ABSTRAK

Annisa’u Roudlotul Jannah, Dr.Khamdan Rifa’i, SE.,M.Si,2018: Analisis
Penerapan Manajemen Risiko Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah Jember

Penelitian ini dilatarbelakangi karena Anjak Piutang merupakan sesuatu
yang masih sangat jarang ditemui dalam dunia perbankan. Dan BNI Syariah
berani mengembangkan produk anjak piutang (Factoring) demi untuk
kepentingan dunia usaha Indonesia yang tetap ingin menggunakan produk
berbasis syariah. Dan menurut pihak BNI Syariah selain bermanfaat untuk
membantu mempermudah aktivitas bisnis perusahaan dan proses yang mudah dan
cepat, ia juga mengungkapkan keunggulan lain produk tersebut adalah untuk
mengatasi kesulitan likuiditas nasabah serta tanpa agunan.

FoKus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana mekanisme Anjak Piutang
(Fcatoring) di BNI Syariah Jember dalam praktek penanganan kasus tersebut?. 2)
Bagaiamana mekanisme analisis risiko Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah
Jemebr?. 3) Bagaimana penerapan manajemen risiko pada produk Anjak Piutang
(Factoring) di BNI Syariah Jember?. 4) Bagaimana manfaat penerapan Anjak
Piutang (Factoring) di BNI Syariah Jember?

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui mekanisme penanganan
Anjak Piutang yang dilakukan oleh BNI Syariah Jember. 2) Untuk mengetahui
mekanisme analisis risiko yang digunakan BNI Syariah Jember dalam
menjalankan produk Anjak Piutang (Factoring). 3) Untuk mengetahui seperti apa
manajemen risiko yang diterapkan BNI Syariah Jember dalam menangani
masalah Anjak Piutang (Factoring). 4) Untuk mengetahui manafaat dari
penerapan Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah jember.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini
yang digunakan yaitu metode Library research dan Field Research. untuk
menetukan subjek penelitian atau siapa saja yang menjadi informan dengan cara
menggunakan teknik purposive. Kemudian untuk pengumpulan datanya
menggunakan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan tiga langkah yaitu Data Reduction (Reduksi Data), Data Display
(Penyajian Data) dan Conclusin Drawing (Verifikasi). Untuk mengetahui
keabsahan data dilakuka dengan cara triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Mekanisme Anjak Piutang (Factoring)
yang dilakukan di BNI Syariah Jember adalah dengan kegiatan pengambilalihan
tagihan suatu perusahaan dengan fee tertentu. 2) Mekanisme analisis risiko Anjak
Piutang (Factoring) di BNI Syariah Jember dilakukan melalui dua tahapan yaitu
Identifikasi Risiko dan Pengendalian Risiko. 3) Penerapan Manajemen Risiko
Anjka Piutang (Factoring) di BNI Syariah Jember benar-benar diterapkan, dan
manajemen risiko yang diterapkan yaitu Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Risiko
Operasional dan Risiko Fruad (Kecurangan). 4) Manfaat yang diperoleh dari
penerapan Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah Jember yaitu didapatkan
oleh ketiga pihak yang berperan di dalam Anjak Piutang.

Kata Kunci: Anjak Piutang (Factoring),Analisis Risiko, Manajemen Risiko



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ekonomi merupakan salah satu tolak ukur untuk kemajuan suatu
Negara. Negara dikatakan maju apabila perekonomiannya berkembang
dengan sangat bagus dan pesat. Kemajuan ekonomi suatu Negara tidak
terlepas dari bagusnya tulang punggung ekonomi tersebut yaitu dunia bisnis.*
Dalam pengelolaan suatu perusahaan terdapat beragam kegiatan usaha, mulai
dari kegiatan pokok (utama) sampai dengan kegiatan tambahan. Setiap
bidang usaha yang digeluti para pebisnis pastilah memiliki perbedaan, seperti
dalam usaha perdagangan pasti berbeda dengan usaha peternakan, begitu juga
dengan usaha perumahan berbeda dengan usaha pertanian. Namun, dari
semua perbedaan yang ada antara usaha bisnis satu dengan yang lainnya
sangatlah saling ketergantungan.

Di dalam menjalankan dunia bisnis pasti masyarakat tidak pernah
terlepas dari yang namanya dunia perbankan. Kondisi pasar perbankan di
Indonesia saat ini sangat stabil dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, yaitu
antara tahun 2013-2015. Meskipun saat ini bisa dikatakan bahwa kondisi
keuangan di Indonesia secara umun sedang mengalami pergolakan, namun
hal tersebut masih bisa diantisipasi. Menurut deputi senior Gubernur Bank

Indonesia, saat ini Bank Indonesia telah membuka yang namanya Bl Rate

! Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta:PT Rajagrafindo Persada, 2012),h.2.
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sehingga hal tersebut dapat membuka peluang bagi perbankkan di Indonesia
menurunkan bunga kreditnya.

Kebijkan pemerintah khususnya Bank Indonesia tersebut, dirasa bisa
menumbuhkan kembali minat masyarakat untuk menjadi nasabah di
perbankan. Dengan hal tersebut maka kondisi pasar perbankkan secara umum
di Indonesia akan terus stabil dan tidak perlu diragukan lagi.> Melihat kondisi
perbankan secara umum mengalami kestabilan yang sangat bagus, kemudian
memicu keinginan pemerintah untuk mengadakan perbankan syariah di
Indonesia.

Seperti halnya dunia perbankan yang mengalami pasang surut dalam
perjalananya, masyarakat sebagai pelaku bisnis atau usaha juga sering Kkali
mengalami suatu masalah besar di dalam menjalankan pekerjaan di
perusahaannya. Salah satu yang menjadi masalah di dalam suatu perusahaan
diantaranya yaitu apabila kegiatan pokok dari perusahaan tersebut mengalami
hambatan, maka hal itulah yang akan menyebabkan kehidupan perusahaan
tersebut terancam. Kegiatan pokok merupakan tulang punggung perusahaan
dalam memperoleh keuntungan. Terancamnya kegiatan pokok tersebut akan
mengakibatkan terancam pula keuntungan yang akan diperoleh dan pada
akhirnya akan membahayakan kehidupan perusahaan yang bersangkutan.

Hambatan-hambatan yang dialami oleh suatu perusahaan dapat berupa
kesulitan melakukan penjualan, kesulitan melakukan penagihan piutang,

kondisi administrasi kredit yang semrawut maupun teknologi yang digunakan

2 Nana Yuliani, tesis Pertumbuhan Perbankan Syariah di Indonesia (Forecasting Menggunakan
Analisis TimeSeries), (Yogyakarta, 2016), h.1.



sudah ketinggalan zaman. Kemudian hambatan atau ancaman dapat berasal
dari dalam maupun luar perusahaan. Bagi perusahaan yang bergerak dalam
bidang perdagangan atau penjualan, hambatan utama yang dapat menjadi
ancaman adalah banyaknya penjualan kredit yang tidak dapat tertagih alias
macet.

Banyaknya kredit yang macet akan mengakibatkan terganggunya
perputaran barang, perputaran keuangan, apalagi jika sampai kredit tersebut
tidak mampu lagi di bayar oleh nasabahnya. Apabila masalah piutang macet
ini tidak segera ditangani secara serius, bukan tidak mungkin kerugian yang
lebih besar tidak dapat dihindari lagi. Untuk melakukan suatu penagihan
piutang yang macet diperlukan adanya suatu biaya maupun tenaga yang harus
dikorbankan.

Melihat realita yang ada, bahwa perusahaan yang mengalami kondisi
bahaya yaitu apabila suatu perusahaan bisnis mengalami kesulitan pada
penagihan piutangnya, maka diperlukan adanya lembaga lain yang mampu
membantu menyelesaikan kasus tersebut. Di dalam hal ini lembaga keuangan
atau perbankan sangatlah diperlukan. Terutama bank syariah, bank yang
memiliki ketangguhan dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam menangani
kasus yang seperti itu bank syariah memiliki produk yang namanya anjak
piutang (factoring).

Anjak piutang menurut keputusan Menteri Keuangan Nomor
1251/KMK.013/1988 tanggal 20 Desember 1988 merupakan badan usaha

yang melakukan kegiatan pembiayaan dalam bentuk pembelian dan atau



penagihan serta pengurusan piutang atau tagihan jangka pendek suatu
perusahaan dari transaksi perdagangan dalam ataupun luar negeri. Dalam hal
ini perusahaanya adalah bank syariah yang memiliki produk anjak piutang
(factoring).® Dan salah satu Bank syariah yang memiliki produk tersebut
serta melakukan pelayanan anjak piutang (Factoring) adalah BNI Syariah
Jember.

BNI Syariah berani mengembangkan produk anjak piutang
(Factoring) demi untuk kepentingan dunia usaha Indonesia yang tetap ingin
menggunakan produk berbasis syariah. Dan menurut pihak BNI Syariah
selain bermanfaat untuk membantu mempermudah aktivitas bisnis perusahaan
dan proses yang mudah dan cepat, ia juga mengungkapkan keunggulan lain
produk tersebut adalah untuk mengatasi kesulitan likuiditas nasabah serta
tanpa agunan. Khusus untuk produk anjak piutang, BNI Syariah menargetkan
pembiayaan sebesar Rp 250 Milyar pada tahun 2012. Dan hingga saat ini,
penyelesaian piutang yang menggunakan produk anjak piutang BNI Syariah
telah mencapai 149,82 Milyar. *

Dalam kegiatannya BNI Syariah dapat mengambil alih pengelolaan
piutang baik dengan cara dikelola atau dibeli serta dapat pula melakukan
pengelolaan administrasi piutang suatu perusahaan. Jadi apabila ada
perusahaan yang sedang mengalami kesulitan dalam penagihan piutang bisa

menyerahkan seluruh persoalannya kepada bank syariah yang memilki

¥ Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,h.270-271.

*http”//m.hidayatullah.com/berita/nasional/read/2012/09/15/62454/bni-syariah-luncurkan-anjak-
piutang-dan-pembayaan-penjamina-ib-hasanah.html (diakses tanggal 13 November 2017, pukul
20.45).



produk anjak piutang dengan imbalan fee dan biaya-biaya lainnya yang
disepakati bersama. Perusahaan yang pernah melakukan kegiatan Anjak
Piutang (Factoring) di BNI Syariah Jember diantaranya adalah Perusahaan
PLN dan PTPN 11 (Pabrik Gula di Semboro).”

BNI Syariah Jember dalam mengeluarkan suatu produk juga tidak
secara cuma-cuma begitu saja, mereka juga pastinya memikirkan risiko dari
adanya produk tersebut. Risiko dari adanya produk anjak piutang (factoring)
bisa berupa ketelatan dalam pembayaran, uang yang diberikan palsu atau
ketika ditagih sangat susah dan ulet sekali dalam membayar. Dari
kemungkinan risiko yang terjadi itulah maka di BNI Syariah Jember juga
perlu adanya pengelolaan risiko atau sering disebut manajemen risiko.
Manajemen risiko akhir-akhir ini menjadi pertimbangan dari bisnis yang tidak
bisa dihindarkan lagi. Pengembangan budaya manajemen risiko pada bank
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari tanggung jawab otoritas dan
regulator.

Lingkungan internal dan eksternal perbankan yang berkembang pesat
disertai dengan risiko kegiatan usaha yang semakin kompleks, menuntut bank
untuk menerapkan manajemen risiko yang memadai dan dilaksanakan secara
disiplin. Penerapan manajemen risko pada perbankan sangat penting dalam
menciptakan industri perbankan yang sehat dan terintegrasi, agar bisnis bank

dijalankan dalam koridor risiko yang tetap terkendali. Penerapan manajemen

® Sinta Amarilia, Wawancara, Jember,15 Februari 2018.



risiko yang baik pada setiap bank pada gilirannya akan menciptakan industri
perbankan yang semakin sehat.

Penerapan manajemen risiko tidak dimaksudkan untuk menghambat
pertumbuhan bisnis bank, namun dimaksudkan untuk dapat memastikan
bahwa risiko dalam bisnis yang dijalankan diketahui dan disadari oleh bank,
dan diupayakan agar risiko tersebut masih berada dalam koridor toleransi
risiko bank sesuai kebijakan yang sudah ditentukan oleh bank. Penerapan
manajemen risiko pada bank juga berperan dalam meningkatkan share holder
value, memberikan gambaran kepada pengelola bank mengenai apa
sebenarnya potensi kerugian di masa mendatang, menentukan beberapa
banyak modal yang diperlukan untuk  menutup berbagai risiko dan
menghitung potensi return atau imbal hasil yang diharapkan sesuai besarnya
modal.®

Dari uraian panjang di atas mengenai perekonomian secara umum,
anjak piutang sampai manejemen risiko suatu produk di perbankan dapat
disimpulkan bahwa ketiga hal tersebut saling berkaitan. Dalam hal ini penulis
sengaja memaparkan hal tersebut terlebih dahulu, karena penulis memilki
tujuan untuk mengetahui penerapan manajemen risiko di dalam produk anjak
piutang (factoring) BNI Syariah Jember benar-benar dilakukan atau tidak,
serta penulis ingin mengetahui bagaimana produk anjak piutang yang
dijalankan di BNI Syariah Jember. Karena masalah — masalah tersebutlah

yang akhirnya mendorong penulis tertarik untuk melakukan penulisan skripsi

®Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,,h.2.



dengan judul: ANALISIS PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO
ANJAK PIUTANG (FACTORING) DI BNI SYARIAH JEMBER.
B. Fokus Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan oleh penulis pastinya memiliki
masalah yang harus diselesaikan serta ditemukan jawabannya. Bagi seorang
peneliti untuk dapat menuliskan rumusan masalah memerlukan pemikiran
yang matang dan waktu yang sangat panjang. Sesuai dengan apa yang telah
dipaparkan dalam latar belakang di atas, maka penulis mengemas beberapa
rumusan masalah menjadi seperti berikut ini:
1. Bagaimana mekanisme anjak piutang (factoring) di BNI Syariah Jember
dalam praktek penanganan kasus tersebut?
2. Bagaimana mekanisme analisis risiko anjak piutang (factoring) di BNI
Syariah Jember?
3. Bagaimana penerapan manajemen risiko pada produk anjak piutang
(factoring) di BNI Syariah Jember?
4. Bagaimana manfaat penerapan anjak piutang (factoring) di BNI Syariah
Jember?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian.
Adapun dilaksankannya penelitian ini dengan beberapa tujuan tertentu

yaitu sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui mekanisme penanganan anjak piutang yang dilakukan
oleh BNI Syariah Jember.

2. Untuk mengetahui mekanisme analisis risiko yang digunakan BNI Syariah
Jember dalam menjalankan produk anjak piutang (factoring).

3. Untuk mengetahui seperti apa manajemen risiko yang diterapkan BNI
Syariah Jember dalam menangani masalah anjak piutang (factoring).

4. Untuk mengetahui manfaat dari penerapan anjak piutang (factoring) di BNI
Syariah Jember.

D. Manfaat Penelitan
Manfaat penelitian adalah berisi tentang kontribusi apa yang akan

diberikan setelah melakukan penelitian.” Dalam penelitian ini, terdapat

beberapa manfaat ynag akan dijabarkan sebagi berikut:

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan atau bahan
perbandingan terhadap penelitian terdahulu ataupun penelitian berikutnya.

2. Hasil dari penelitian ini nantinya dapat dijadikan informasi bagi manajemen
Bank, khususnya BNI Syariah Jember dalam memberikan penangan
masalah anjak piutang pada nasabah, terutama berkaitan dengan risiko yang
akan diterima setelah melakuakan penanganan masalah anjak piutang
tersebut.

3. Memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan serta sebagai bahan masukan
bagi pihak yang berkompeten untuk mengembangkan pengetahuan

khususnya yang berkaitan dengan manajemen risiko dan anjak piutang.

’ Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2015),h.44-45.



E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah — istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana di maksud oleh
peneliti.

Adapun yang terdapat di dalam penelitian yang berjudul analisis
penerapan manajemen risiko anjak piutang (factoring) di BNI Syariah Jember,
memiliki beberapa istilah — istilah penting di dalamnya. Dari beberapa istilah
yang terdapat dalam judul penelitian tersebut maka akan dijabarkan
sebagaimana berikut:

1. Anjak Piutang (Factoring)

Anjak piutang atau yang lebih sering dikenal dengan nama
Factoring adalah perusahaan yang kegiatannya adalah melakukan
penagihan atau pembelian, atau pengambilalihan atau pengelolaan utang
piutang suatu perusahaan dengan imbalan atau pembayaran tertentu milik
perusahaan.®

Sedang pengertian anjak piutang menurut keputusan Menteri
Keuangan Nomor 1251/KMK.013/1988 tanggal 20 Desember 1988 adalah
badan usaha yang melakukan kegiatan pembiayaan dalam bentuk
pembelian dan atau pengalihan serta pengurusan piutang atau tagihan
jangka pendek suatu perusahaan dari transaksi perdagangan dalam atau luar

negeri.

8 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,,h.271.
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Dengan demikian, jelas perusahaan anjak piutang melakukan
kegiatan pembiayaan baik secara pembelian, pengelolaan atau
pengambilalihan piutang suatu perusahaan.

Anjak piutang yang dimaksud peneliti di sini adalah suatu
pembiayaan atau penangan masalah yang dilakukan dalam hal pelimpahan
penagihan piutang oleh pihak lain (pihak ketiga), dan di dalam penelitian
ini yang bertindak sebagai pihak ketiganya adalah BNI Syariah Jember.

. Manajemen Risiko

Risiko (Risk) dapat ditafsirkan sebagai bentuk keadaan
ketidakpastian tentang suatu keadaan yang akan terjadi nantinya (future)
dengan keputusan yang diambil berdasarkan pertimbangan pada saat ini.
Menurut Ricky W.Griffin dan Ronald J.Ebert risiko adalah uncertainty
about future events. Adapun Joel G.Siegel dan Jae K.Shim mendefinisikan
Risiko pada tiga hal yaitu, pertama adalah keadaan yang mengarah kepada
sekumpulan hasil khusus, dimaana hasilnya dapat diperoleh dengan
kemungkinan yang telah diketahui oleh pengambil keputusan. Kedua,
adalah variasi dalam keuntungan, penjualan, atau variabel keuangan
lainnya. Dan yang ketiga adalah kemungkinan dari sebuah masalah
keuangan yang mempengaruhi kinerja operasional perusahaan atau posisi
keuangan.

Lebih jauh Joel G. Siegel dan Jae K. Shim menejelaskan pengertian
analisis risiko adalah proses pengukuran dan dan penganalisaan risiko

disatukan dengan keputusan keuangan dan investasi. Sementara itu David
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K. Eiteman, Arthur I. Stonehill dan Michael H. Moffett mengatakan bahwa
risiko dasar adalah the mismatching of interest rate bases for associated
assets and liabilities.

Sedangkan manajemen risiko sendiri adalah suatu bidang ilmu yang
membahas tentang bagaimana suatu organisasi menerapkan ukuran dalam
memetakan berbagai permasalahan yang ada dengan menempatkan
berbagai pendekataan manajemen secara komprehensif dan sistematis.’

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami tulisan ini, maka penting
adanya sebuah sistematika pembahasan. Di dalam sistematika pembahasan ini
berisi tentang diskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai dari BAB
pendahuluan hingga BAB penutup. Adapun di dalam penelitian ini,
sistematika penulisan dirancang menjadi lima BAB yang akan diuraikan
sebagaimana berikut:

BAB | PENDAHULUAN, Menguraikan tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, serta sistematika pembahasan.

BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN, membahas mengenai penelitian
terdahulu dan kajian teori.

BAB Il METODE PENELITIAN, memaparkan tentang pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan

data, analisis data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian.

% Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori Kasus dan Solusi, (Bandung : Alfabeta, 2016),h.2-3.
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BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS, menguraikan tentang
gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan
temuan.

BAB V PENUTUP atau KESIMPULAN DAN SARAN, merupakan
bab yang berisi tentang kesimpulan hasil penelitian serta saran-saran untuk

penelitian selanjutnya.®

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah,h.68 - 69.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
1. Skripsi Hari Agus Prasetyo (2017) yang berjudul, “Analisis Manajemen
Risiko Pembiayaan Gadai Emas Studi Kasus Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Solo Baru.”

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif. Untuk memperoleh data dalam
penelitian  ini  menggunakan metode wawancara,observasi dan
dokumentasi. Sementara itu untuk analisis datanya dalam penelitian
menggunakan metode analisi interaksi, yaitu dimana komponen reduksi
data dan sajian data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan
data.

Di dalam penelitian ini bertujuan untukl mengetahui apa saja
risiko yang dialami dalam pembiayaan produk gadai emasdan bagaimana
proses pengelolaan yang dilakukan Bank Syariah Kantor Cabang Solo
Baru dalam produk pembiayaan gadai emas. Kemudian untuk hasil
penelitian pada skripsi ini yaitu menunjukan bahwa ada tiga risiko yang
melekat dalam pembiayaan gadai emas dan dalam penerapan manajemen
risiko Bank Syariah Mandiri menggunakan 4 tahapan yaitu identifikasi
menilai atau mengukur risiko,pengendalian risiko dan memantau risiko.

Risiko yang sering muncul dalam pembiayaan Gadai Emas yaitu nasabah

13
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tidak mampu menyelesaikan prestasinya dalam keadaan yang disebut
macetdan adanya emas palsu.

Untuk mengatasi hambatan tersebut pihak Bank Syariah Manidiri
melakukan lelang terhadap nasabah yang mengalalmi jatuh tempo dan
dengan sepengetahuan nasabah serta pihak Bank Syariah Mnadiri
melakukan penarikan pembiayaan terhadap nasabah yang emasnya
terbukti palsu. Penerapan manajemne risiko Bank Syariah Mnadiri secara
keseluruhan telah berjalan efektif akan tetapi masih harus diperbaiki
dengan meningkatkan pelatihan-pelatihan untuk karyawan gadai untuk
menanggulangi risiko yang melekat pada pembiayaan Gadai Emas.™*

2. Risi Serly Agnesia Rosa (2017) dalam skripsinya yang berjudul, “Analisis
Manjemen Risiko Kredit Bank Syariah (Studi Kasus Bank BNI Syariah
Cabang Kusumanegara Yogyakarta.”

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian lapangan (Field
Research)yang bersifat deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan untuk
memperoleh data yaitu melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Kemudian untuk mengetahui keabsahan data penulis menggunakan
metode triangulasi. Dan untuk nalisi data melalui reduksi data, penyajian
data , intepretasi data dan penarikan kesimpulan.

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
manajemen risiko kredit Bank Syariah pada BNI Syariah Cabang

Kusumanegara Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini yaitu Bank BNI

"Heri Agusprasetyo, “Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Gadai Emas Studi Kasus Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Solo Baru”, (Surakarta : Institut Agama Islam Negeri Surakarta,
2017),h.xiii.
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Syariah khususnya BNI Syariah Cabang Kusumanegara Yogyakarta
dikatakan bank yang sehat karena dilihat dari manajemene risiko kredit di
Bank BNI Syariah untuk pengelolaan risiko secara umum telah dilakukan
dengan baik karena sudah sesuai dengan konsep Enterprise Risk
Manjamen yang salah satunya adalah menerapkan manajemen risiko.
Faktor peneyebab terjadinya risiko kredit/pembiayaan bermasalah
disebabkan oleh SDM vyaitu dari pihak Bank ataupun pihak nasabah serta
dalam risiko operasionalnya akibat dari kurangnya sistem informasi atau
sistem pengawasan internal.

Bank BNI Syariah dalam manjemen risiko termasuk Risk Neutral
yang mempunyai sikap rasional dalam menghadapi ririko, bila peluang
usaha mempunyai harapan keuntungan yang bakal diperoleh dan juga
peluang risiko mungkin juga terjadi. jadi, menurut bank BNI Syariah
semakin tinggi apa yang kita capai, semakin tinggi pula tantangan ririko
yang nantinya akan diterima.*?

3. Devi Cahyani (2014) dalam skripsinya yang berjudul, “Analisis Anjak
Piutang Sebagai Alternatif Pembiyaan Untuk Memperlancar Arus Kas
Pada TB Hansa Stationery dan Fotocopy Kediri”.

Dalam skripsi ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui cara anjak
piutang dapat dijadikan alternatif pembiayaan untuk memperlancar arus
kas. Hasil dari penelitian ini yaitu setelah dilakukan kegiatan anjak

piutang, arus kas TB Hansa Stationery dan Fotocopy tentunya menjadi

12 Ris Serly Agnesia Rosa, “Analisis Manajemen Risiko Kredit Bank Syariah (Studi Kasus Bank
BNI Syariah Cabang Kusumanegara Yogyakarta”, (Yogyakarta : Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga , 2017),h.x.
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lebih lancar, karena nilai kas pada laporan arus kas yang semula lebih kecil
karena adanya piutang dari para pelanggan sehingga setelah dilakukan
kegiatan anjak piutang nilai nominal pada kas menjadi lebih besar dengan
adanya pembiayaan dari lembaga anjak piutang, sehingga kegiatan
operasional perusahaan juga dapat berjalan dengan lancar.*®

4. Muhammad Hendra (2013) dalam Tesisnya yang berjudul, “Analaisis Hak
dan Kewajiban Para Pihak Pada Perjanjian Jual Beli Piutang Dalam
Pembiayaan Anjak Piutang”.

Penelitian ini menggunakan deskriptif analisis , dan jenis penelitian
yang diterapkan dengan memakai pendekatan yuridis normatif (penelitian
yang mengacu kepada norma-norma hukum yang terdapat dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku sebagai landasan normatif.

Di dalam tesis ini peneliti ingin mengetahui apa saja hak dan
kewajiban yang terdapat dalam praktek anjak piutang. Di dalam
penelitiannya penulis menggunakan deskriptif analitis, kemudian untuk
pendekatannya menggunakan yuridis normatif, sehingga bisa diketahui
apabila terjadi sengketa ataupun pelanggaran yang dilakukan pihak dalam
pembiayaan anjak piutang bisa diselesaikan dengan jalur hukum yang
benar.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam transaksi
perdagangan anjak piutang terdapat beberapa hak dan kewajiban para

pihak yang ditinjau dari beberapa segi yakni hak dan kewajiban para pihak

BDevi Cahyani, <“Analisis Anjak Piutang Sebagai Alternatif Pembiayaan Untuk
MemperlancarArus Kas Pada TB Hansa Stationery Dan Foto Copy Kediri”, (Kediri : Universitas
Nusantara PGRI, 2014),h.9.
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ditinjau dari sudut klausa yang berkenaan dengan hak dan kewajiban para

pihak di dalam pembiayaan anjak piutang, hak serta kewajiban para pihak

ditinjua dari UU No.8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen yang

merupakan hak dan kewajiban yang harus dituangkan para pihak di dalam

perjanjian anjak piutang.**

Berikut ini

akan penulis sajikan beberapa perbedaan dan

persamaan pada beberapa penelitian terdahulu di dalam tabel berikut ini:

Tabel 11.1

Perbedaan dan Persamaan dengan Penelitian Terdahulu

Pembiayaan Gadai
Emas Studi Kasus
Bank Syariah
Mandiri Kantor
Cabng Solo Baru

penelitian ini adalah
sama-sama ingin
mengetahui
bagaimana analisis
manajemen risiko
pada pelaksanaan
produk-produk yang
dimiliki perushaan
masing-masing.

b.Sama — sama

menggunakan
metode penelitian
kualitatif dengan
cara analisis
deskriptif.

No | Nama Peneliti/ Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun

1. | Heri Agus | Analisis a.Antara penelitian a.Pada penelitian

Prasetyo/2017 Manajemen Risiko | terdahulu dengan terdahulu yang

diteliti adalah analisis
manajemen risiko
pada pembiayaan
Gadai Emas Bank
Syariah Mandiri,
sedangkan di dalam
penelitian ini yang
dieteliti oleh penulis
yaitu tentang
manajemen risiko
Anjak Piutang
(Factoring) di BNI
Syariah Jember.

b. Pada penelitian

terdahulu proses
analisi datanya
menggunakan
metode analisi
interaksi, sedangkan
pada penelitian ini
analisi

“Muhammad Hendra, « Analisis Hak dan Kewajiban Para Pihak Pada Perjanjian Jual Beli Piutang
Dalam Pembiayaan Anjak Piutang *“,(Medan : Universitas Sumatra Utara, 2013),h.ii.
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datamenggunakan
Reduksi Data,
Pernyajian Data
danVerifikasi.

Ris Serly | Analisis a. Sama-sama |a. Dalam penelitian
Agnesia Manajemen Risiko membahas terdahulu pada saat
Rosa/2017 Kredit Bank mengenai analisi data melalui
Syariah (Study analisi reduksi data,
Kasus Bank BNI manajemen penyajian data,
Syariah Cabang risiko  pada | interpretasi data dan
Kusumanegara produk penarikan
Yogyakarta perbankan kesimpulan,
b. Sama-sama sementara itu dalam
meneliti Bank | penelitian ini
BNI Syariah. menggunakan
reduksi data,
penyajian data dan
verifikasi.
Devi Cahyani/ | Analisis Anjak Dalam penelitian Dalam penelitian
2014 Piutang Seagai terdahulu dengan terdahulu yang diteliti
Alternatif penelitian ini sama- lebih kepada
Pembiayaan Untuk | sama membahas pengguunaan anjak
Memeperlancar mengenai anjak piutang untuk
Arus Kas Pada TB | piutang (factoring) alternative pembiayaan
Hansa Stationery untuk memperlancar
Dan Fotocopy arus kas, sedangkan
Kediri dalam penelitian ini
penulis ingin meneliti
manajemen risiko yang
terdapat dalam anjak
piutang (factoring)
Muhammad Analisis Hak dan  |a.Sama-sama Dalam penelitian
Hendra/2013 Kewajiban Para membahas mengenai | terdahulu yang dibahas

Pihak Pada
Perjanjian Jual Beli
Piutang dalam
Pembiayaan Anjak
Piutang

pembiayaan anjak
piutang
b.Sama-sama
menggunakan
analisis deskriptif.

adalah mengenai hak
dan kewajiban para
pelaku anjak piutang,
sementara dalam
penelitian ini penulis
akan membahas
mengenai manajemen
risiko dari pembiayaan
anjak piutang.

Sumber Data: Data diolah dari penelitian terdahulu yang sudah ada.
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Di dalam tabel 11.1 diatas menjelaskan mengenai persamaan dan
perbedaan yang terdapat dalam penelitian terdahulu dan penelitian ini.
Semua data yang diperoleh merupakan olahan dari data yang terdapat pada
penelitian terdahulu. Antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini
rata-rata terdapat persamaan pada objek penelitiannya seperti manajemen
risiko dan Anjak Piutang (Factoring), kemudian persamaan lainnya juga
terletak pada tempat penelitian serta metodenya. Untuk perbedaanya
terdapat pada produk yang diteliti serta metode penelitian dan proses
analisis datanya.

B. Kajian Teori
1. Anjak Piutang (Factoring)
a. Pengertian Anjak Piutang (Factoring)

Anjak piutang atau yang lebih sering dikenal dengan nama
Factoring adalah perusahaan yang kegiatannya adalah melakukan
penagihan atau pembelian, atau pengambilalihan atau pengelolaan utang
piutang suatu perusahaan dengan imbalan atau pembayaran tertentu milik
perusahaan.™

Factoring awalnya berasal dari bahasa Yunani yaitu Factor yang
memiliki arti adalah “fo facilitate”, yaitu memfasilitasi perdagangan.
Factoring pertama kali tumbuh di Amerika Serikat pada tahub 1889 yang
kemudian menyebar ke Negara Eropa Barat, Australia, Selandia Baru,

Jepang, Filipina dan di Indonesia mulai mengenal Lembaga ini pada

15 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,h.271.
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akhir tahun 1988 sejak berlakunya keputusan Presiden Nomor 61 tahun
1988 tanggal 27 Desember 1988. Factoring atau Anjak Piutang dianggap
sebagai bagian dari lembaga keuangan non Bank.®

Sedangkan pengertian anjak piutang menurut keputusan Menteri
Keuangan Nomor 1251/KMK.013/1988 tanggal 20 Desember 1988
adalah badan usaha yang melakukan kegiatan pembiayaan dalam bentuk
pembelian dan atau pengalihan serta pengurusan piutang atau tagihan
jangka pendek suatu perusahaan dari transaksi perdagangan dan atau luar
negeri.

Dengan demikian, jelas perusahaan anjak piutang melakukan
kegiatan pembiayaan baik secara pembelian, pengelolaan atau
pengambilalihan  piutang suatu perusahaan. Kemudian dalam
menjalankan kegiatannya, perusahaan anjak piutang terdiri dari beberapa
jenis. Jenis-jenis ini dilihat dari kemampuan dan keragaman dari produk
yang ditawarkannya kepada masyarakat.

b. Kegiatan Anjak Piutang (Factoring)

Perusahaan anjak piutang (factoring) merupakan jenis perusahaan
yang relatif baru dikenal di Indonesia. Kegiatan utama perusahaan anjak
piutang adalah mengambil alih pengurusan piutang suatu perusahaan
dengan suatu tanggung jawab tertentu, tergantung kesepakatan dengan
pihak kreditur (pihak yang punya piutang). Usaha-usaha yang dijalankan

oleh perusahaan anjak piutang berkaitan dengan pengambilalihan dan

'8 Irham Fahmi, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya Teori dan dan Aplikasi h.184.
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pengelolaan piutang suatu perusahaan, tergantung permintaan pihak

kreditur.

Bagi perusahaan kreditur dengan adanya perusahaan anjak
piutang sangat membantu mereka dalam hal mengurangi risiko yang
dihadapi terhadap macetnya tagihan perusahaan. Disamping itu mereka
juga bisa lebih berkonsentrasi terhadap kegiatan lain yang lebih strategis
di perusahaannya. Kegiatan anjak piutang di Indonesia diatur berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor 1251/KMK.013/1988 tanggal
20 Desember 1988.

Berdasarkan surat keputusan menteri keuangan tersebut dapat
disimpulkan bahwa kegiatan anjak piutang meliputi kegiatan antara lain:
1) Pengambilalihan tagihan suatu perusahaan dengan fee tertentu.

2) Pembelian piutang perusahaan dalam suatu transaksi perdagangan
dengan harga yang sesuai dengan kesepakatan.

3) Mengelola usaha penjualan kredit suatu perusahaan, artinya
perusahaan anajak piutang dapat mengelola kegiatan administrasi
kredit- kredit perusahaan sesuai kesepakatan.*’

Dalam mengelola kegiatan sehari-harinya perusahaan anjak
piutang juga memiliki tujuan terentu yaitu mencari keuntungan.
Keuntungan yang diperoleh berasal dari berbagai biaya yang dibebankan

kepada klien atau nasabahnya. Dalam prakteknya keuntungan yang

7 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,h.272.
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diperoleh dari biaya—biaya yang dibebankan kepada para nasabahnya
terdiri dari:
a) Jasa Penagihan (service charge)

Yaitu biaya yang dibebankan oleh perusahaan anjak piutang
kepada kliennya, yang dikenal dengan istilah fee dan besarnya
dihitung berdasarkan presentasi tertentu. Kemudian besarnya fee
yang diberikan tergantung kesepakatan kedua belah pihak dengan
berbagai pertimbangan seperti misalnya tingkat kesulitan atau jumlah
piutang yang ditagihkan.

b) Biaya administrasi

Yaitu biaya yang diterima oleh perusahaan anjak piutang
setelah melakukan pengelolaan perusahaan kreditur oleh klien dan
besarnyapun tergantung dari kesepakatan yang dibuat bersama.®

c. Pihak — Pihak dalam Anjak Piutang (Factoring)

Di dalam kegiatan transaksi apapun pastilah membutuhkan
beberapa pihak yang harus terlibat di dalamnya. Begitupula dalam
pelaksanaan anjak piutang (Factoring) terdapat tiga pihak penting yang
harus terlibat di dalamnya. Tanpa adanya ketiga pihak tersebut maka
kegiatan anjak piutang tidak akan berjalan sebagai mana mestinya. Dan
ketiga pihak penting yang harus terlibat di dalamnya adalah sebagai

berikut:

18 1bid,h.276.
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1) Kreditur atau klien yang menyerahkan tagihannya kepada pihak
anjak piutang untuk ditagih atau dikelola atau diambli alih dengan
cara dikelola atau dibeli sesuai dengan perjanjian dan kesepakatan
yang telah dibuat.

2) Perusahaan anjak piutang (Factoring), yaitu perusahaan yang akan
mengambil alihn atau mengelola piutang atau penjualan kredit
debiturnya.

3) Debitur, yaitu nasabah yang mempunyai masalah (utang) kepada
kreditur atau klien.

Berikut akan penulis sajikan skema dari anjak piutang (Factoring)
untuk memperjelas alur dari praktek anjak piutang.
Gambar 11.1

Skema Anjak Piutang™

1
Perusahaan Anjak | Kreditur (Klien)
Piutang —
4
A
2
- Debitur
3

Dari skema di atas dapat dijelaskan bagaimana urutan dan maksud
dari alur skema tersebut. alur dari skema di atas yaitu sebagaimana

berikut ini:

¥ 1bid,h.274.
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a) Kreditur menyerahkan persoalan piutangnya kepada perusahaan
anjak piutang baik dengan cara memberitahukan kepada debitur
maupun tidak

b) Perusahaan anjak piutang melakukan penagihan kepada debitur
sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat dengan kreditur.

c) Debitur membayar kepada perusahaan anjak piutang.

d) Perusahaan anjak piutang membayar sesuai tanggung jawabnya
kepada kreditur sesudah semua persoalan utang piutang
diselesaikan.?

Di dalam skema di atas menjelaskan tentang mekanisme atau cara

kerja Anjak Piutang pada saat sudah jatuh tempo penagihan. Namun, di

dalam buku yang lain juga menjelaskan mengenai mekanisme Anjak

Piutang mulai dari awal. Mekanisme tersebut yaitu pertama penjual

(klien) menyerahkan barang kepada pembeli (customer), lalu pembeli

menyerahkan invoice kepada penjual. Kemudian klien menyerahkan foto

kopi invoice kepada kepada perusahaan factoring. perusahaan factoring
segera membayar sampai 80% dari nilai kepada pembeli, lalu pembeli
membayar tagihan tadi kepada perusahaan factor, dan perusahaan factor

mengembalikan sisa pembiayaan (refund) kepada penjual sebesar 20%

dari nilai invoice yang dikurangi fee yang telah disepakati bersama dalam

kontrak factoring.*

“lbid,273-274.
2! Irham Fahmi, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya Teori dan Kasus, h.187.
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d. Fasilitas - Fasilitas dari perusahaan Anjak Piutang (Factoring)

Dalam melakukan penagihan atau pengelolaan kreditnya kepada
kreditor (kliennya) perusahaan anjak piutang juga memiliki beberapa
fasilitas yang ditawarkan. Fasilitas-fasilitas tersebut ditinjau dari
beberapa sisi yaitu sebagai berikut:

1) Berdasarkan Pemberitahuan
a) Disclosed
Disclosed vyaitu fasilitas yang diberikan kepada
perusahaan anjak piutang dalam penagihan piutangnya dengan
sepengetahuan debitur.

b) Undisclosed

Undisclosed yaitu merupakan fasilitas yang diberikan
kepada perusahaan anjak piutang tanpa sepengetahuan debitur,
kecuali jika ada pelanggaran terhadap kesepakatan yang telah
dibuat dan atau oleh perusahaan anjak piutang mengandung
suatu risiko.?

2) Berdasarkan Tanggung Jawab

a) Withrecourse

Withrecourse maksudnya dalam hal ini apabila debitur
tidak mampu untuk melunasi segala kewajibannya, maka resiko
kredit tersebut menjadi tanggung jawab pihak kreditur dan pihak

anjak piutang mengebalikan tanggung jawab penagihannya.

2Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,h.274.
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Without recourse

Without Resource maksudnya adalah apabila semua
risiko yang tidak terbayar dalam suatu penagihan piutang
menjadi tanggung jawab pihak anjak piutang sepenuhnya dan

bukan tanggung jawab kreditur.

3) Berdasarkan Pelanggaran

a)

b)

Full Service Factoring

Full Service Factoring merupakan perusahaan anjak
piutang yang memberikan semua jenis fasilitas jasa anjak
piutang baik dalam jasa pembiayaan maupun jasa
nonpembiayaan, termasuk fasilitas untuk menangung risiko
terhadap kredit yang macet.
Resource Factoring

Resource Factoring jasa yang diberikan oleh perusahaan
anjak piutang meliputi hampir fasilitas semua jasa anjak piutang
kecuali proteksi terhadap kredit risiko tidak terbayar tagihannya.
Dalam hal ini risiko kredit tetap berada pada kreditir.
Bulk Factoring

Bulk Factoring jasa yang diberikan terhadap kreditur
hanyalah fasilitas jasa pembiayaan dan pemberitahuan jatuh

tempo pada debitur.
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d) Maturity Factoring

f)

9)

Maturity Factoring dalam perusahaan jenis ini fasilitas
jasa yang diberikan kepada kreditor adalah perlindungan kredit
yang meliputi pengurusan atas penjualan, penagihan dari debitur
dan perlindngan atas piutang dan dalam jenis jasa yang
diberikan adalah tanpa pembiayaan.

Invoice Discounting

Invoice Discounting pemberian fasilitas jasa hanyalah
untuk yang berbentuk pembiayaan anjak piutang.
Undisclosed Factoring

Undisclosed Factoring dalam fasilitas ini perusahaan
anjak piutang memberikan proteksi terhadap kemacetan
pelunasan piutang sampai dengan presentase tertentu dari jumlah
faktur yang telah disetujui.

Adance Payment

Adance Payment yaitu transaksi pengalihan piutang di

mana pembayarannya dilakukan pada saat jatuh tempo dan

besarnya sekitar 80% dari nilai faktur.®

4) Berdasarkan Wilayah

a)

Domestic Factoring
Domestic Factoring merupakan perusahaan anjak

piutang yang hanya beroprasi di wilayah Indonesia.

2 1bid,h.276.
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International Factoring

International Factoring merupakan kegiatan anjak
piutang yang kegiatannya dapat dilakukan antarnegara seperti
pembiayaan fasilitas ekspor dan impor.

Jasa — Jasa dan Biaya yang diberikan perusahaan Anjak Piutang

Sama seperti halnya perusahaan keuangan lainnya,
perusahaan anjak piutang juga memiliki berbagai ragam produk
atau jasa yang dapat ditawarkan kepada para nasabahnya.
Kelengkapan produk atau jasa yang ditawarkan  sangat
tergantung kepada kemampuan perusahaan anjak piutang
masing-masing.

Dalam kegiatan sehari-harinya secara umum perusahaan
anjak piutang mempunyai dua macam jasa yang dapat
ditawarkan kepada masyarakat. Adapun jasa-jasa Yyang
dilakukan oleh perusahaan anjak piutang sebagai berikut.

1) Jasa Pembiayaan (Financing Service)

Dalam hal jasa pembiayaan perusahaan anjak piutang
melakukan pembayaran dimuka (prefinancing) kepada
kreditor yang besarnya tergantung dari kesepakatan kedua
belah pihak. Kontrak dalam perjanjian dapat dibuat

berdasarkan withrecourse atau dengan without recorse.
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Dalam hal ini besarnya pembiayaan yang dilakukan
sekitar 60% sampai 80% dari total piutang setelah dilakukan
kontrak dan penyerahan bukti-bukti penjualan.

2) Jasa Non Pembiayaan (Non Financing Service)

Dalam jasa non pembiayaan kegiatan yang dilakukan
meliputi pemberian jasa pengelolaan administrasi Kkredit.
Biasanya kegiatan jasa ini meliputi:

(1) Analisis kelayakan suatu kredit

(2) Melakukan administrasi kredit

(3) Pengawasan terhadap kredit termasuk pengendaliannya

(4) Perlindungan terhadap suatu risiko kredit. Kemudian
berkaitan dengan jasa-jasa yang diberikan pihak anjak
piutang juga akan membebankan sejumlah biaya kepada
kreditor seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.

Dalam praktiknya paling tidak ada dua jenis biaya yang

dibebankan kepada kliennya akibat dari pembiayaan

yang dilakukan perusahaan anjak piutang, yaitu fee dan
biaya administrasi terhadap pembiayaan tertentu.?
e. Keuntungan Anjak Piutang
Keterlibatan berbagai pihak dalam kegiatan anjak piutang akan
memberikan atau memperoleh keuntungan bagi masing-masing pihak

yang terlibat, baik perusahaan anjak piutang, kreditor maupun debitur.

2 1bid,h.277.
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Keuntungan yang dapat diperoleh masing-masing pihak adalah sebagai
berikut:
1) Bagi Perusahaan Anjak Piutang

a) Memperoleh keuntungan berupa fee dan biaya administrasi.

b) Membantu menyelesaikan pertikaian diantara kreditor dan

debitur.

c) Membantu manajemen pihak kreditur dalam penyelenggaraan

kredit.
2) Bagi Kreditur (Klien)

a) Mengurangi risiko kerugian dengan tertagihnya piutangnya.

b) Memperbaiki sistem administrasi yang semrawut.

c) Memperlancar kegiatan usaha.

d) Dengan ditagihnya piutang oleh perusahaan anjak piutang,

kreditur dapat berkonsentrasi ke usaha lainnya.
3) Bagi Debitur
Memberikan motivasi kepada debitur untuk segera membayar
secepatnya, karena ada rasa malu sehingga berusaha sekuat tenaga
untuk segera membayar dengan berbagai cara.

Kemudian keuntungan untuk Perusahaan Anjak Piutang (Factoring)
terdapat dua konsep yaitu Profit dan Continuity. Dua poin tersebut dilihat
sebagai kekuatan dasar yang dipakai untuk menetukan berbagai keputusan,
baik keputusan jangka pendek dan juga jangka panjang. Artinya perusahaan

factoring juga memperoleh sejumlah keuntungan dalam mengurus atau
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menjembatani berbagai penyelesaian urusan tersebut. secara umum
keuntungan fee yang diperoleh oleh perusahaan factoring adalah 2% s/d 4%.
Perhitungan ini didasarkan pada jumlah piutang yang ada atau dibeli.
Namun, jika tingkat kesulitan yang piutang atau yang diselesaikan tersebut
begitu sulit maka memungkinkan fee diangka 4%. Artinya penetapan fee
bersifat sangat fleksibel berdasarkan pada kenyataan dilapangan.?®
2. Manajemen Risiko
a. Pengertian Manajemen Risiko
Risiko (Risk) dapat ditafsirkan sebagai bentuk keadaan
ketidakpastian tentang suatu keadaan yang akan terjadi nantinya (future)
dengan keputusan yang diambil berdasarkan pertimangan pada saat ini.
Menurut Ricky W.Griffin dan Ronald J.Ebert risiko adalah uncertainty
about future events
Adapun Joel G.Siegel dan Jae K.Shim mendefinisikan Risiko
pada tiga hal yaitu, pertama adalah keadaan yang mengarah kepada
sekumpulan hasil khusus, dimaana hasilnya dapat diperoleh dengan
kemungkinan yang telah diketahui oleh pengambil keputusan. Kedua,
adalah variasi dalam keuntungan, penjualan, atau variabel keuangan
lainnya. Dan yang ketiga adalah kemungkinan dari sebuah masalah
keuangan yang mempengaruhi Kinerja operasi perusahaan atau posisi

keuangan.

% |rham Fahmi, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya Teori dan Kasus,h.188.
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Lebih jauh Joel G. Siegel dan Jae K. Shim menejelaskan
pengertian analisis risiko adalah proses pengukuran dan dan
penganilisaan risiko disatukan dengan keputusan keuangan dan investasi.
Sementara itu David K. Eiteman, Arthur I. Stonehill dan Michael H.
Moffett mengatakan bahwa risiko dasar adalah the mismatching of
interest rate bases for associated assets and liabilities.

Sedangkan manajemen risiko sendiri adalah suatu bidang ilmu
yang membahas tentang bagaimana suatu organisasi menerapkan ukuran
dalam memetakan berbagai permasalahan yang ada dengan menempatkan
berbagai pendekataan manajemen secara komprehensif dan sistematis.?®

b. Macam — Macam Risiko

Di dalam manajemen Risiko yang dibahas tidak hanya tentang
bagaimana menerapkan manajemen risiko yang baik di dalam perusahaan
atau perbankan, melainkan juga memiliki berbagai macam risiko di
dalamnya. Berikut akan dipaparkan macam — macam risiko yang ada di
dalam manajemen risiko:

1) Risiko Kredit
Risiko Kredit adalah risiko kerugian akibat kegagalan pihak
lawan (counterparty) memenuhi kewajibannya. Risiko kredit dapat
bersumber dari berbagai aktivitas fungsional bank seperti perkreditan

(pembiayaan), aktivitas treasury (penempatan dana antar

% |rham Fahmi, Manajemen Risiko Teori,Kasus dan Solusi,(Bandung : Alfabeta, 2016),h.2.
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bank,membeli obligasi korporasi) dan aktivitas terkait investasi dan
pembiayaan perdagangan (trade finance).

Di dalam buku yang lain juga dijelaskan bahwa risiko kredit
adalah merupakan bentuk ketidakmampuan suatu perusahaan, intuisi,
lembaga maupun pribadi dalam menyelesaikan  kewajiban-
kewajibannya secara tepat waktu baik pada saat jatuh tempo maupun
sesudah jatuh tempo dan itu semua sesuai dengan kesepakatan yang
berlaku. Sementara itu, di dalam perspektif dunia perbankan risiko
kredit adalah risiko kerugian yang diterima bank , terkait dengan
kemungkinan pada saat jatuh tempo , counterparty-nya gagal
memenuhi kewajiban-kewajibannya kepada bank.*’

Pada saat ini aktiva produktif perbankan nasional didominasi
oleh kredit yang diberikan, sementara sumber dana bank terutama
berasal dari dana pihak ketiga sehingga apabila terjadi peningkatan
risiko kredit yang signifikan terhadap bank, pengaruh pada kinerja
bank sangat besar dan dapat menurunkan rating tingkat kesehatan
bank.

Pendekatan yang digunakan dalam pengelolaan risiko kredit
adalah bagaimana risiko kredit dikelola dengan berbagai pendekatan
dan prasarana, seperti simtem rating/ scoring dan proses analisis
kredit yang prudent, didukung oleh kebjakan perkreditan yang

lengkap dan sesuai praktik terbaik.

27 1bid,h.19.
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Risiko kredit dapat dikelola dengan menerapkan budaya kredit
yang baik, dan organisasi perkreditan yang memadai. Tujuan dari
manajemen risiko kredit adalah untuk memaksimalkan risk-adjusted
return dan menjaga agar eksposur risiko kredit berada dalam batas
parameter yang dapat diterima.?

2) Risiko Pasar

Risiko Pasar merupakan risiko kerugian akibat penurunan
harga pasar, yang terjadi karena adanya perubahan faktor pasar dan
berpotensi merugikan portofolio bank. Risiko pasar dapat terjadi pada
banking book ataupun trading book. Pada trading book, dampak risiko
pasar langsung memengaruhi rugi laba. Sementara, pada trading book
dampak risiko pasar secara tidak langsung memengaruhi perolehan
NII (Net Interest Income) dan EVE ( Economic Value of Equity).

Risiko Pasar secara umum adalah risiko perubahan harga
instrumen keuangan akibat perubahan harga-harga seara umum di
pasar. Perubahan harga dimaksud akibat faktor pasar yaitu risiko suku
bunga, risiko nilai tukar dan risiko perubahan harga pasar dari kontrak
opsi. Risiko pasar secara umum dikenakan terhadap posisi surat
berharga dan instrumen derivative yang terkait dengan surat berharga

atau suku bunga dan tercatat pada trading book.

%|katan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 2, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama,
2015),h.28-29.
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3) Risiko Likuiditas

Risiko Likuiditas merupakan bentuk risiko yang dialami oleh
suatu perusahaan karena ketidakmampuannya dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, sehingga itu memberi pengaruh kepada
terganggunya aktivitas perusahan ke posisi tidak berjalan secara
normal. Oleh karena itu risiko likuiditas sering disebut dengan short
term liquidity risk.

Untuk menganalisis secara lebih dalam tentang risiko likuiditas
dapat dilakukan dengan menganalisis kondisi kemampuan suatu
perusahaan yang dapat dilihat dari segi analisis arus kas, analisis
kewajiban jangka pendek dan melakukan analisis terhadap arus dana
jangka pendek.

4) Risiko Operasional

Risiko Operasional adalah didefinisikan sebagai risiko
kerugian atau ketidakcukupan dari proses internal, sumber daya
manusia dan sistem gagal atau dari peristiwa eksternal.?
Dibandingkan dengan jenis risiko yang lain, risiko operasional
tergolong unik. Risiko Operasional dipengaruhi oleh setiap orang,
setiap proses (prosedur), setiap sistem dan setiap kejadian eksternal
yang memngarugi bank. Jadi, tidak hanya dipengaruhi oleh orang
tertentu, seperti petugas yang bergerak dibidang perkreditan atau

petugas yang bergerak ditransaksi treasury.

2 Ferry N. Idroes, Manajemen Risiko Perbankan, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 2011),h.23.
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Manajemen Risiko Operasional adalah tentang kesadaran atas
risiko (awareness) dan tanggung jawab (accountability). Sesuai
dengan definisi oleh BCBS dan Bank Indonesia, risiko operasiona
diartikan sebagai risiko akibat ketidak cukupan dan atau tidak
berfungsinya proses internal akibat kesalahan manusia, kegagalan
sistem, dan/atau akibat kejadian-kejadian eksternal yang memngaruhi
Kinerja operasional bank.

Beberapa manfaat utama bagi bank yang menerapkan
manajemen risiko operasional dengan efektif adalah sevagai berikut:
a) Meningkatkan budaya sadar risiko
b) Meningkatkan transparansi
c) Meningkatkan efisiensi operasional dan proses pengambilan

putusan.
d) Meningkatkan profitabilitas dan penggunaan modal yang lebih
optimal.
e) Mengurangi beban modal untuk menutup risiko (regulatory
capital).*
5) Risiko Suku Bunga

Risiko suku bunga adalah risiko yan dialami akibat dari
perubahan suku bunga yang terjadi dipasaran yang mampu memberi
pengaruh bagi pendapatan perusahaan. Adapun pengertian risiko suku

bunga menurut Mashud Ali adalah terjadi sebagai akibat dari

%0 |katan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 2,h.169-170.
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terdapatnya mismatched atas maturities pada interest rate related
products disisi aktiva dan pasiva neraca bank.
6) Risiko Valuta Asing

Risiko Valuta Asing (valas) merupakan risiko yang disebabkan
oleh perusahaan kurs valuta asing di pasaran yang tidak sesuai lagi
dengan yang diharapkan, terutama pada saat dikonversikan dengan
mata uang domestik.*!

7) Risiko Perbankan

Risiko Perbankan adalah risiko yang dialami oleh sektor bisnis
perbankan sebagai bentuk dari berbagai keputusan yang dilakukan
dalam berbagai bidang seperti keputusan penyaluran kredit, penerbitan
kartu kredit, valuta asing, inkaso dan berbagai bentuk keputusan
finansial lainnya dimana itu telah menimbulkan kerugian bagi
perbankan tersebut, dan kerugian tersebesar adalah dalam bentuk
finansial.

Risiko Perbankan adalah berfokus pada masalah finansial
karena bisnis perbankan adalah bisnis yang bergerak dibidang jasa
keuangan. Bank menyediakan fasilitas yang mampu memberikan
kemudahan kepada public sebagai nasabahnya untuk memperlancar
segala urusannya yang menyangkut dengan masalah keuangan.

Risiko yang dialami oleh perusahaan yang bergerak dibisnis

manufaktur (pabrik) seperti perusahaan pembuatan selai nanas adalah

3! Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori,Kasus dan Solusi,h.85.
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berbeda dengan yang dialami oleh perbankan, karena produk
perbankan bersifat intangible asset. Risiko yang dialami perbankan
menjadi sesuatu yang kompleks pada saat bank tersebut terlibat dalam
transaksi valuta asing (valas).

8) Risiko Fraud (kecurangan)

Risiko Fraud (kecurangan) merupakan suatu tindakan yang
dilakukan secara sengaja untuk tujuan pribadi atau kelompok, dimana
tindakan yang disengaja tersebut telah menyebabkan kerugian bagi
pihak tertentu atau intuisi tertentu.

Risiko Fraud adalah risiko yang dialami oleh suatu perusahaan
atau intuisi karena faktor terjadinya tindakan fraud atau kecurangan
yang disengaja, baik kerugian yang bersifat materi maupun non
materi, dimana kerugian materi diukur dari segi nilai finansial dengan
mengacu pada mata uang yang dipakai dan kerugian non material
menyangkut dengan kerugian yang bersifat non keuangan.*?

9) Risiko Lingkungan

Lingkungan adalah segala yang berada di dalam dan di luar
organisasi yang ikut memberi pengaruh pada berjalannya organsasi
tersebut. Secara umum lingkungan ada dua yaitu lingkungan internal
dan eksternal. Sedangkan risiko lingkungan sendiri adalah risiko yang

terjadi pada lingkungan akibat dari tindakan yang disengaja atau tidak

%2 |bid,h.153-154.
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sengaja dan telah menimbulkan kerusakan atau kehancuran pada
lingkungan.*
10) Risiko Politik

IImu politik merupakan suatu bidang ilmu yang menekankan
dan menegaskan tentang bagaimana mereka yang berada disuatu
Negara memiliki partisipasi kuat dalam usaha untuk menciptakan
suatu tatanan kehidupan berangsa dan bernegara secara berharkat dan
bermartabat dengan menempatkan pemerintahan yang berkuasa untuk
beroerilaku secara demokratis dan selalu mengedepankan nilai-nilai
yang berlaku secara universal.

Sementara itu, Risiko Politik adalah adalah risiko yang timbul
akibat dari instabilitas politik yang terjadi disuatu Negara sehingga
telah memberi pengaruh kepada setiap organisasi yang berorientasi
profit dan non profit.**

c. Proses Manajemen Risiko
Manajemen risiko yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau
perbankan memiliki beberapa tahapan-tahapan dalam pelaksanaan,
diantaranya sebagai berikut:
1) Identifikasi Risiko
Tujuan dilakukannya identifikasi risiko adalah untuk

mengidentifikasi seluruh jenis risiko yang melekat pada setiap

% bid,h.188.
% 1bid,,h.204.
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aktivitas fungsional yang berpotensi merugikan bank. Hal-hal yang

perlu diperhatikan dalam identifikas risiko antara lain:

a) Bersifat proaktif (anticipative) dan bukan reaktif

b) Mencakup seluruh aktivitas fungsional (kegiatan operasional)

¢) Menggabungkan dan menganalisis informasi risiko dari seluruh
informasi risiko dan seluruh sumber informasi yang tersedia.

d) Menganalisis probabilitas timbulnya risiko serta konsekuensi
yang timbul

Selain itu di dalam buku yang lain juga terdapat identifikasi

risiko yang berisi sebagai berikut:

a) Menetapkan kerangka kerja untuk implementasi strategi risiko
secara keseluruhan

b) Menetukan definisi kerugian

c) Menyusun dan  melakukan  implementasi  mekanisme
pengumpulan data

d) Membuat pemetaan kerugian ke dalam kategori risiko yang dapat
diterima dan tidak dapat diterima®

2) Pengukuran Risiko
Pengukuran Risiko dilakukan untuk mengukur profil risiko
bank, dan selanjutnya digunakan untuk memperoleh gambaran
efektivitas penerapan manajemen risiko. Prosedur pengukuran risiko

secara umum adalah sebagai berikut:

% Ferry N. Idroes, Manajemen Risiko Perbankan,h.8.
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a) Menetapkan eksposur risiko secara keseluruhan (aggregate)

b) Menetapkan faktor risiko (risk factors) untuk setiap posisi yang
ada pada portofolio bank.

c) Senstivitas nilai pasar prosuk/posisi terhadap perubahan satu-
satuan faktor yang memengaruhinya, baik dalam kondisi normal
maupun kondisi stress.

d) Kecenderungan perubahan faktor-faktor dimaksud berdasarkan
volalitas perubahan yang terjadi dimasa lalu dengan
memperhitungkan faktor korelasi.*

Proses pengukuran risiko dapat menggunakan data kuantitatif
maupun kualitatif. Secara umum pendekatan yang sederhana dalam
pengukuran risiko adalah yang direkomendasikan oleh BCBS atau
pendekatan standar. Bagi bank yang memiliki kompleksitas usaha
yang tinggi dapat mengembangkan dan menggunakan metode
internal (internal model), agar dapat menggunakan alat yang lebih
sensitif untuk mengukur risiko.*’

3) Pemantauan dan Limit Risiko

Sebagai bagian dari penerapan pemantauan risiko, bank
menggunakan limit risiko baik secara individual dan
keseluruhan/konsolidasi. Selain itu, limit risiko juga harus
memperhatikan kemampuan modal bank untuk dapat menyerap

eksposur risiko atau kerugian yang timbul, dan memperhatikan besar

%" |katan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 2,,h.7.
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eksposur bank, mempertimbangkan pengalaman kerugian dimasa

lalu dan kemampuan sumber daya manusia dan memastikan bahwa

posisi yang melampaui limit yang telah ditetapkan mendapat

perhatian satuan kerja manajemen risiko, komite manajemen risiko

dan direksi.

f)

9)

h)

Penetapan jenis limit risiko meliputi:
Limit transaksi (transaction/product limit)
Limit mata uang (currency limit)
Limit volume transaksi (turnover limit)
Limit posisi terbuka (open position limit)
Limit kerugian (cut loss limit dan stop loss limit)
Limit intra hari (intraday limit)
Limit nasabah dan Counterparty (individual borrower dan
counterparty limit)
Limit pemberian kredit pada pihak terkait (affiliated parties
limit)
Limit industry/sektor ekonomi dan wilayah (industry/economic
sector dangeographic limi).*®

Penetapan limit dilakukan dengan tetap memperhatikan

ketentuan Bank Indonesia yang berlaku, antara lain ketentan tentang

kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM), batas maksimum

pemberian kredit (BMPK) dan posisi devisa neto (PDN).

% 1bid,h.9.
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Dalam hal terjadi pelampauan limit, bank harus segera
melakukan penyesuaian dan mengantisipasi pelampauan tersebut
sehingga tidak mempengaruhi jumlah alokasi modal atas risiko yang
telah ditetapkan sebelumnya. Setiap pelampauan limit harus dapat
diidentifikasi dan dengan segera ditindaklanjuti.

Pelampauan limit hanya dapat dilakukan apabila mendapa
otorisasi dari direksi atau pejabat yang berwenang, sesuai ketentuan
dan prosedur intrn bank.

Pengendalian Risiko

Pengendalian Risiko dilakukan bank untuk mengelola risiko
tertentu, terutama yang membahyakan usaha bank.

Pengendlian risiko dapat dilakukan oleh bank, antara lain
dengan cara lindung nilai atau hedging, dan metode mitigasi risiko
lainnya seperti penutupan asuransi, pembelian garansi, melakukan
sekuritisasi aset dan menggunakan instrument derivatives, serta

penambahan modal bank untuk menyerap potensi kerugian.*

% 1bid,h.10.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian jenis kualitatif.
Kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku
yang diamati. Dalam hal ini penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
metode library research dan field research.

Library research atau penelitian pustaka merupakan penelitian yang
dilakukan dengan menelaah berbagai macam literatur dan referensi-referensi
dari buku-buku yang berhubungan dengan pembahasan ini. Sedangkan field
reseach atau penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan
terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data-data yang diinginkan
secara langsung.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (Desa, organisasi,
peristiwa, teks dan sebagainya). Adapun di dalam penelitian ini penulis
memilih lokasi penelitian di kota Jember. Untuk lebih tepatnya, yang
dijadikan tempat penelitian adalah bank BNI Syariah Jember yang terletak di
JILA. Yani 39 Kelurahan Kepatihan, Kecamatan Jember ,Kabupaten Jember,

Jawa Timur.
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Alasan dari peneliti memilih lokasi tersebut karena BNI Syariah
Jember adalah salah satu Bank Syariah yang memiliki produk pembiayaan
Anjak Piutang (Factoring), serta peneliti ingin mengetahui kesesuaian antara
teori yang ada dengan praktek yang dilakukan oleh BNI Syariah Jember dalam
proses pembiayaan Anjak Piutang (Factoring).*°

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian berisi tentang siapa saja informan yang akan dimintai
informasi. Subyek dalam penelitian ini adalah orang atau sekelompok orang
yang dapat memberikan informasi. Untuk menentukan siapa saja informan
yang akan digunakan sebagai subyek penelitian maka peneliti menggunakan
teknik purposive.

Purposive adalah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan
teretentu.** Dengan cara purposive berikut dapat penulis temukan siapa yang
menjadi subjek untuk diwawancarai dalam penelitian ini:

1. lbu Sinta Amarilia selaku SME Financing Head BNI Syariah Jember.

2. lbu Anita Nur Syahbana selaku anggota SME Financing BNI Syariah
Jember

3. Ibu Rizka selaku anggota SME Financing BNI Syariah Jember

4. Bapak Zulkarnain Nur Huda selaku anggota Sales BNI Syariah Jember

5. Bapak Zaki Zudan Fahmy selaku Consumer Procesing Head (CPH) BNI
Syariah Jember.

6. Bapak Danil Agung selaku anggota Back Office BNI Syariah Jember

* Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiyah IAIN Jember, h.46-47 .
1 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:Alfabeta, 2016),
h.216.
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Dari beberapa karyawan BNI Syariah Jember yang dijadikan informan

wawancara itulah nantinya penulis dapat memperoleh data-data primer.

. Teknik Pengumpulan Data

Pada bagian ini akan diuraikan teknik pengumpulan data yang akan

digunakan. Untuk pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa cara

yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut adalah

penjelasan mengenai beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh

peneliti:

1.

2.

Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek dengan
sistematika fenomena yang diselidiki. Observasi dapat dilakukan sesaat
ataupun mungkin dapat berulang-ulang. Dalam hal ini peneliti akan
melakukan observasi pada pelaksanaan analisis manajemen risiko produk
anjak piutang (Factoring) di BNI Syariah Jember.
Dari hasil observasi tersebut dimaksudkan supaya peneliti
memperoleh informasi terkait beberapa hal berikut ini.
a. Mengetahui kondisi fisik dan kelengkapan peralatan yang terdapat di
BNI Syariah Jember.
b. Peneliti mengetahui manajemen risiko yang dilakukan di BNI Syariah
Jember.
Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab secara langsung atau lisan kepada

pihak BNI Syariah Jember. Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan
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bebas namun tetap terstuktur dan sopan. Wawancara ini dilakukan
bertujuan untuk mendapatkan data primer. Dalam hal ini peneliti akan
melakukan wawancara dengan beberapa karyawan BNI Syariah Jember.
Adapun data yang diperoleh dari wawancara tersebut yaitu:
a. Mekanisme anjak piutang (factoring) di BNI Syariah Jember.
b. Mekanisme analisis risiko anjak piutang (factoring) di BNI Syariah
Jember.
c. Penerapan manajemen risiko pada produk anjak piutang di BNI
Syariah Jember.
d. Manfaat dari adanya penerapan anjak piutang (factoring) di BNI
Syariah Jember.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengambil
sejumlah data yang telah tersedia di BNI Syariah Jember. Dalam hal ini
seperti  formulir pengajuan anjak piutang, surat kontrak kerja sama antar
kedua belah pihak, brosur BNI Syariah, sejarah BNI Syariah, struktur BNI
Syariah dan foto-foto saat penelitian sedang berlangsung.
E. Analisis Data
Analisis data adalah proses untuk mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan catatan kecil di
lapangan. Pada bagian ini akan diuraikan proses pelacakan dan pengaturan
secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain

agar peneliti dapat menyajikan temuannya. Berdasarkan metode penelitian
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yang digunakan, penulisan skripsi ini bersifat deskriptif analisis. Penelitian
deskriptif analisis adalah penelitian yang mengungkapkan suatu masalah dan
keadaan sebagaiamana adanya, sehingga hanya merupakan sebuah
penyingkapan fakta.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas
yang dilakukan dalam analisis data adalah sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data
yang direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan
untuk melakukan pengumpulan data.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data ini bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya.

Namun, menurut Mile dan Huberman yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat

naratif. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.
3. Conclusion Drawing (Verifikasi)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan Verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi juga
mungkin tidak karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah pada penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada.*?

F. Keabsahan Data
Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan
untuk meperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan. Agar diperoleh
temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan
teknik-teknik keabsahan data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan

trianggulasi sumber.

*2 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D, h.246-253.
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Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama.** Untuk mendapatkan keabsahan data
dengan triangulasi sumber yang baik diperlukan adanya tahapan ataupun
rangkaian dari triangulasi sumber tersebut.

Tahapan — tahapan dari triangulasi sumber adalah sebagai berikut:

1. Menguji data yang diperoleh ke beberapa sumber yang ada
2. Mendiskripsikan data
3. Mengkategorikan data (pandangan yang sama dan berbeda)
4. Spesifikasi data dari beberapa sumber yang ada
5. Analisis data untuk mendapat kesimpulan.**
G. Tahap — Tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun rancangan
b. Memilih lapangan
c. Mengurus perijinan
d. Menjajaki menilai lapangan
e. Memilih dan memanfaatkan informan

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian

3 1bid,241.
“ 1bid,274.



2. Tahap Pekerjaan Lapangan

a.

b.

C.

Memahami latar penelitian dan persiapan diri
1) Pembatasan latar dan peneliti

2) Penampilan

3) Pengenalan hubungan peneliti dilapangan
4) Jumlah waktu studi

Memasuki lapangan

1) Keakraban hubungan

2) Mempelajari bahasa

3) Peranan peneliti

Berperan serta sambil mengumpulkan data
1) Mencatat data

2) Analisis lapangan
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gamabaran Objek Penelitian
1. Sejarah BNI Syariah Jember

Terpaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan
sistem perbankan syari’ah. Prinsip syari’ah dengan tiga pilarnya yaitu adil,
transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat
terhadap system perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada
undang-undang No. 10 tahun 1998, pada tanggal 29 April 2000 didirikan
Unit Usaha Syari’ah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta,
Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus
berkembang menjadi 28 kantor cabang dan 31 kantor cabang pembantu.

Di samping itu nasabah juga dapat menikmati layaan syari’ah
dikantor cabang BNI Konvensional (office channeling) dengan jumlah
kurang lebih 1.500 outlet yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia. Di
dalam pelaksanaan operasional Perbankan, BNI Syariah tetap
memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan
Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin,
semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga
telah memenuhi aturan syariah.

Berdasarkan keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin

usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS
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bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana
tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan mulai berjalannya
BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS).

Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor
eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya
UUN No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah (SBSN) dan UU
No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen
pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan
kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin
meningkat. Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor
Cabang Pembantu, 17 kantor kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20
Payment Point.*®

Di Jember sendiri merupakan kantor cabang BNI Syariah yang ke
24. BNI Syariah Jember terletak di Jalan A.Yani Nomor 39 Jember
dengan kode pos 68137. BNI Syariah Jember memilih lokasi di jalan
A.Yani karena menurut mereka Jalan A. Yani merupakan jalan yang
paling startegis di Jember ini. Sebuah Bank sebelum menetukan tempat
yang akan digunakan pasti ada yang namanya study kelayakan, study
kelayakan tersebut bernama visibilties. Adanya visibilities ini karena harus

ada tingkatan tertentu yang harus dinilai apakah suatu investasi tersebut

* Dokumentasi, BNI Syariah Indonesia, 15Februari 2018.
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layak atau tidak dibangun di daerah tersebut. Dan BNI Syariah Jember ini
memiliki kantor cabang pembantun (KCP) di Banyuwagi.*®
2. Visi dan Misi BNI Syariah
Setiap perusahan yang berdiri dan beroperasi entah itu lembaga
keuanga Bank ataupun Non Bank pastinya memiliki visi dan misis
perusahaan. Begitupula dengan BNI Syariah, BNI Syariah didirikan juga
memiliki visi dan misi yang ingin dicapai dan diwujudkan. Berikut penulis
sajikan visi dan misi BNI Syariah secara umum.
a. Visi BNI Syariah
Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam
layanan dan Kkinerja.
b. Misi BNI Syariah
1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada
kelestarian lingkungan.
2) Memberrikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa
perbankan syariah.
3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.
4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggan untuk
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.

5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah*’

*® Sinta Amarilia (73949), Wawancara, Jember 15 Februari 2018.
*"Dokumentasi, BNI Syariah Indonesia, 15 Februari 2018.
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3. Struktur Organisasi BNI Syariah Jember
Gambar 11.2

Struktur kepegawaian BNI Syariah Jember?’

BRANCH
MANAGER

BRANCH INTERNAL
CONTROLING (BIC)

f OPERATIONAL
L MANAJER

RECOVERY || SME SALES CONSUMER CUSTOMER OPERATION BACK OFFICE
REMIDIAL FINANCING SuB HEAD (SH) PROCESING SERVICE AL HEAD HEAD (BOH)
HEAD HEAD (SFH) BRANCH HEAD (CPH) HEAD (CSH) (OH)
OFFICE/CAS
Keterangan:
1. ----:Garis Instruksi
2. - : Garis Kordinasi

?" Dokumentasi, BNI Syariah Jember, 15 Februari 2018.
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4. Uraian Tugas (Job Description) di BNI Syariah Jember
a. Branch Manager (BM)

Branch Manager (BM) adalah puncak tertinggi dari
kepemimpinan suatu perusahaan. Branch Manager adalah seorang
manager cabang eksekutif yang mengawasi devisi atau kantor bisnis
besar atau organisasi, operasi local atau dengan fungsi tertentu. Di BNI
Syariah Jember yang menjadi Branch Manager (BM) adalah Bapak
Mansyur (73223). Tugas dan wewenang dari Branch Manager adalah
sebagai berikut:

1) Mengawasi serta melakukan koordinasi dari kegiatan operasional

2) Memimpin kegiatan pemasaran dalam kantor cabang

3) Memonitor segala kegiatan operasional perusahaan (lingkup kantor
cabang)

4) Memantau prosedur operasional manajemen risiko

5) Melakukan pengembangan kegiatan operasional

6) Observasi terhadap kinerja karyawan

7) Memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan kantor cabang

8) Memberikan penilaian terhadap kinerja bawahannya®®

b. Branch Internal Controler (BIC)
Branch Internal Controler (BIC) dalam struktur kepengurusan
digambarkan dengan garis putus-putus. Garis tersebut memiliki arti sebagi

garis intruksi. Artinya dia memiliki hubungan untuk berkordinasi dan

“8 Sinta Amarilia,Wawancara, Jember, 14 Februari 2018
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memberi intruksi pada bawahannya tetapi tidak bisa dilakukan secara
langsung. Dan BIC ini berasal dari orang-orang pusat.
c. Recovery Remedial Head (RRH)

Recovery Remidial Head (RRH) adalah bagian yang berfungsi
untuk melakukan penagihan paling akhir kepada nasabah. Biasanya
penagihan yang ditangani oleh RRH yaitu mulai dari Kolektabilitas 3-5.%°
Di BNI Syariah Jember Recovery Remedial Head (RRH) dipegang oleh
Bapak Zulkarnain Rahman (73892).

d. Operational Manager

Operational Manager adalah bagaian yang mengawasi jalannya
seluruh Kkegiatan operasional perusahaan, mulai dari layanan sampai
pengembangan perusahaan. Operational Manager di BNI Syariah Jember
ini membawahi bagian Customer Service Head (CSH), Operational Head
(OH) dan Back Office Head (BOH). Di BNI Syariah Jember yang
memegang peranan tersebut adalah Bapak A.Junaidi Abdillah (73410)

e. Customer Service Head (CSH)

Customer Service Head (CSH) adalah bagian terdepan dari BNI
Syariah Jember yang fungsinya menerima dan melayani nasabah untuk
pembuatan rekening tabungan, deposito dan giro. Di BNI Syariah Jember
yang menjadi Customer Service Head adalah bapak Muh. Anwaris Sholeh
(73890). CSH tidak sendrian melainkan dibantu oleh beberapa pegawai

lainnya yaitu Harum Ayu MP (77607) dan Nindy Meidita E (78237)

* Danil Agung, wawancara, Jember,15 Februari 2018.
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sebagai Customer Service di BNI Syariah Jember serta Ariella Inca A
(78425) dan Nana sebagai Teller BNI Syariah Jember.
Operatiol Head (OH)

Operational Head (OH) adalah bagian yang bertugas untuk
melakukan akad pembiayaan, mengurusi perikatan/ legal dan melakukan
pencairan secara sistem. Bagian ini di BNI Syariah Jember dikepalai oleh
bapak Priambodo (73204) dan dibantu oleh kedua asistennya yaitu Ibu
Sylvia Arifta (77862) dan Bapak Angga Dwi JP (78395)

. Back Office Head (BOH)

Back Office Head di BNI Syraiah Jember yang menjabat sebagai
Back Office Head (BOH) adalah Ibu Dini Saraswati A (73571) dan
dibantu oleh kedua asistennya yang bernama bapak Danil Agung (78224)
serta Debby Roudra K. BOH ini memiliki beberapa tugas yaitu sebagai
berikut:

1) Memfasilitasi pegawai, artinya mengurusi tiket dina luar Kota,
kendaraan dinas yang dipaki dan cuti pegawai BNI Syariah Jember.

2) Mengurusi satpam, driver dan OB di BNI Syariah Jember.

3) Mencetak dan mengecek Formulir, Slip dan kertas bendelan untuk
uang.

. Consomer Procesing head (CPH)

CPH adalah bagian yang bertugas untuk memverifikasi berkas dan
mentaksasi permohonan pembiayaan, melakukan penilaian jaminan dan

melakukan penagihan kepada nasabah konsumtif atau pre NPF dan PF. Di
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BNI Syariah Jember CPH ada 4 orang dengan ketuanya adalah Bapak Zaki
Zudan Fahmy (73571) serta ketiga asistennya yaitu Yuniar Ariana T
(73570) ,Girindra llmawan (78393) dan Ginanjar Prayogo.*

i. Sales Head (SH)

Sales Head dalah bagian yang bertugas menawarkan produk
pembiayaan kepada nasabah dan mencari nasabah agar melakukan
pembiayaan yang sifatnya konsumtif di BNI Syariah Jember. Sales ini
adalah bagian dari perusahaan yang sangat penting, selain layanan dari
perusahaan itu sendiri. Karena jika salesnya bagus dalam melakukan
promosi maka yang akan menjadi nasabah di BNI Syariah Jember juga
akan semakin banyak, begitu pula sebaliknya.

Bagian sales di BNI Syariah Jember dikepalai oleh Bapak Noor
Wahyudi (73250) dan dibawahnya ada beberapa sales yaitu Krisinina
Nirmala (76300), .Fariz Jazuli (77451), Lukman Jakfar Shodiq (77862),
Zulkarnain Nur Huda ( 77862), Hendra Irawan (78394) dan yang terakhir
Yushita Ambar Rukmana (76741).

J. SUB Branch Office/Cash Office

SUB Branch Manajer bisa diartikan sebagai kepala cabang
pembantu, dalam hal ini bertugas untuk mengawasi, mengontrol dan
mengelola Kantor Cabang Pembantu (KCP) dari BNI Syariah Jember.
Untuk KCP BNI Syariah Jember berada di Banyuwangi dengan SUB

Branch Officenya adalah bapak Ariadie (73118).

%0 7aki Zudan Fahmi (73570), wawancara, Jember,12 Februari 2018.
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k. SME Financing Head (SFH)

SME Financing Head (SFH) di BNI Syariah Jember adalah bagian
yang bertugas untuk melakukan pembiayaan yang bersifat produktif atau
usaha. Pembiayaan produktif yang ditangani bagian SME Financing di
BNI Syariah Jember adalah sebagai berikut:

1) Wirausaha modal kerja

2) Wirausaha investasi

3) Linkage atau produk pembiayaan untuk koperasi syariah/BMT
4) Anjak Piutang

Untuk bagian SME Financing di BNI Syariah Jember ini diketuai
oleh Ibu Sinta Amarilia (73949), kemudian dibantu oleh Ibu Anita
Syahbana dan Ibu Rizka.>

5. Produk BNI Syariah Jember

BNI Syariah Jember dalam proses pengembangan perusahaan
pastinya menggunakan inovasi-inovasi dari produk yang dimiliki. Sama
seperti perusahaan perbankan pada umumnya BNI Syariah Jember
memiliki beberapa produk yang bertujuan untuk membantu mengatasi
kesulitan dana yang dialami nasabah. Untuk produk di BNI Syariah
Jember ada dua macam yaitu pembiayaan dan tabungan. Berikut akan

penulis paparkan uraian dari masing-masing produk tersebut.

5! Sinta Amarilia, Wawancara, 14 Februari 2018.
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a. Pembiayaan

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.*

Di BNI Syariah Jember untuk pembiayaan dibagi menjadi dua
macam Yyaitu pembiayaan yang sifatnya konsumtif dan pembiyaan
yang sifatnya produktif. Untuk lebih jelasnya berikut akan penulis
uraikan satu-persatu.

1) Pembiayaan Konsumtif

Pembiayaan yang bersifat konsumtif adalah pembiyaan
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang sifatnya
konsumtif atau digunakan untuk memnuhi kebutuhan konsumsi
atau tidak menghasilkan. Berikut beberapa macam pembiayaan

yang bersifat konsumtif di BNI Syariah Jember:

a) Griya IB Hasanah

Griya IB Hasanah adalah pembiayaan yang digunakan
untuk KPR atau jual beli rumah baru atau bekas, renovasi atau
bangun rumah dan take over. Untuk akad pada pembiayaan

Griya IB Hasanah di BNI Syariah Jember adalah Murabahah

52 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,h.85.
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atau jual beli. Persyaratan untuk pembiayaan tersebut adalah
sebagai berikut:
(1) Identitas nasabah (KK,KTP, Surat nikah dan NPWP.
(2) Untuk nasabah yang karyawan menyerahkan SK, Slip Gaji
dan rekening tiga bulan terakhir.
(3) Sertifikat
(4) IMB (lIzin Mendirikan Bangunan)
(5) Untuk yang nasabah wiraswasta menyerahkan Surat 1zin
Usaha dan laporan keuanga enam bulan terakhir.
Multiguna 1B Hasanah
Multi Guna IB Hasanah adalah pembiayaan yang
jaminanya adalah rumah tinggal yang bisa dimanfaatkan untuk
berbagai keguanaan seperti pendidikan, pernikahan ataupun
pengobatan. Untuk multiguna ini akad yang digunakan oleh
BNI Syariah Jember adalah akad Murabahah atau jual beli.
Persyaratan pembiayaan multiguna IB Hasanah adalah sebagai
berikut:
(1) Identitas nasabah (KK,KTP, Surat nikah dan NPWP.
(2) Untuk nasabah yang karyawan menyerahkan SK, Slip Gaji
dan rekening tiga bulan terakhir.
(3) Sertifikat

(4) IMB (lIzin Mendirikan Bangunan)
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(5) Untuk yang nasabah wiraswasta menyerahkan Surat 1zin
Usaha dan laporan keuangan enam bulan terakhir.
Otto

Otto adalah pembiayaan yang digunakan untuk
kendaraan bermotor atau mobil. Untuk akad yang digunakan
sama seperti pembiayaan yang lainnya yaitu murabahah atau
jual beli.

Untuk persyaratan dari otto hampir sama dengan
pembiayaan konsumtif yang lainnya, yaitu untuk Fotocopy
kartu identitas (KTP dan SIM), Foto Copy Kartu Keluarga,
Fotocopy Surat Nikah, slip gaji tiga bulan terakhir/SK (untuk
pegawai), kemudian sertifikat dan surat 1zin Mendirikan
Bangunan (untuk swasta).

Fleksi

Fleksi adalah pembiayaan yang diberikan kepada orang
yang gajinya menggunakan rekening BNI Syariah Jember, atau
instansi tempat nasabah bekerja adalah mitra/ sudah bekerja
sama dengan BNI Syariah Jember. sehingga untuk pembayaran
angsurannya menggunakan sistem potong gaji.

Untuk akad yang digunakan adalah Murabahah. Dan
pembiayaan jenis Fleksi persyaratannya sama dengan

pembiayaan yang lainnya.
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e) CCF

CCF atau Cash Collateral Financing adalah pembiayaan
yang dilakukan denga jaminan adalah tabungan atau deposito
nasabah yang ada di BNI Syariah Jember. Jadi, semisal nasabah
membutuhkan uang tapi tidak ingin mencairkan deposito atau
mengambil tabungannya, maka mereka bisa melakukan
pembiayaan dengan pembayaran bisa diambil dari 95% dana
yang dimiliki nasabah pada deposito atau tabungan.

Untuk akad yang digunakan sama dengan pembiayaan
yang lainnya yaitu murabahah. Persyaratan pembiayaan CFC
sama dengan pembiayaan yang lainnya.>®

2) Pembiayaan Produktif
Pembiayaan yang bersifat produktif adalah pembiayaan
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan usaha atau produksi
barang-barang yang menghasilkan keuntungan. Di BNI Syariah
Jember untuk pembiayaan produktif terdapat empat macam yaitu
sebagai berikut:
a) Wirausaha Modal Kerja
Wirausaha Modal Kerja adalah pembiayaan yang

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja.

53 Zulkarnain Nur Huda, wawancara, 08 Februari 2018.
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b) Wirausaha Investasi
Wirausaha Investasi adalah kegiatan pembiyaan yang
digunakan untuk memenuhi kegiatan usaha investasi
(1) Linkage
Linkage adalah produk pembiayaan yang digunakan
untuk memberikan dana pada kegiatan koperasi syariah
atau BMT
(2) Anjak Piutang
Anjak piutang adalah kegiatan pembiayaan yang
diberikan kepada nasabah yang memilki piutang
diperusahaan lain sebagai mitra kerjanya.>*
b. Tabungan
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dpat
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan/atau alat lainnya
yang dipersamakan dengan itu.® Di BNI Syariah Jember ada
beberapa macam yaitu sebagai berikut:
(@) BNI iB Hasanah
BNI iB Hasanah adalah tabungan dengan berbagai
fasilitas transaksi e-Banking seperti Internet Banking, SMS
Banking, Mobile Banking dan lain-lain. BNI iB Hasanah

dengan Hasanah Debit Silver sebagai kartu ATM/Debit yang

> Sinta Amarilia (73949), wawancara, 15 Februari 2018.
% Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta:PT Rajagrafindo Persada, 2012), h.6.
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dapat digunakan untuk transaksi di merchant Master Card
seluruh dunia. BNI iB Hasanah tersedia dalam akad Mudharab
ah dan Wadi’ah.
Untuk persyaratan pembukaan rekeneing tabungan jenis
ini memiliki beberapa persyaratan yaitu mengisi formulir
aplikasi pembukaan rekening, menyerahkan kartu identitas asli
(KTP/Paspor) dan membayar setoran awal minimal Rp
100.000.
Kemudian untuk keunggulan yang diperoleh dari
Tabungan iB Hasanah yaitu
a. Hasanah Debit Silver dengan limit transaksi Tarik tunai Rp
5 juta/hari, transfer 50 juta/hari (kesesama BNI
Syariah/BNI) dan Rp 25 juta/hari (ke non BNI
Syariah/BNI).

b. Bebas biaya administrasi bulanan untuk akad Wadiah.

c. Fasilitas Auto debet untuk pembayaran tagihan tertentu.

d. Fasilitas e-Banking (Internet Banking, SMS Banking,
Mobile Banking dan Phone Bangking).

e. Bebas biaya tarik tunai diseluruh ATM BNI.

f. Bebas biaya transfer ke sesama rekening BNIS/BNI.

(b) BNI Bisnis iB Hasanah
BNI Bisnis iB Hasanah adalah tabunga dengan

informasi transaksi dan mutasi rekening yang lebih detail, bagi
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hasil yang kompetitif serta berbagai fasilitas transaksi e-

Banking. BNI Bisnis iB Hasanah dilengkapi dengan Hasanah

Debit Gold. BNI Bisnis iB Hasanah tersedia dalam akad

Wadi’ah dan Mudharababh.

Untuk persyaratan dari pembukaan rekening tabungan

BNI Bisnis iB Hasanah yaitu mengisi formulir aplikasi

pembukaan rekening, kartu identitas asli (KTP/Paspor) dan

mengisi setoran awal minimal Rp 5.000.000.

Untuk keunggulan yang bisa diperoleh nasabah adalah
sebagai berikut:

1. Hasanah Debit Gold dengan limit transaksi tarik tunai
hingga Rp 10 juta/hari, Transfer hingga Rp 100 juta/hari
(ke sesame BNIS/’BNI) dan Rp 25 juta/hari (ke non
BNIS/BNI).

2. Nisbah bagi hasil yang lebih tinggi dari tabungan di BNI iB
Hasanah.

3. Mutasi transaksi di buku tabungan lebih detail.

4. Fasilitas Auto debet untuk pembayaran tagihan tertentu.

5. Fasilitas e-Banking (Internet Banking,SMS Banking, Mobile
Banking dan Phone Bangking).

6. Bebas biaya tarik tunai diselurun ATM BNI.

7. Bebas biaya transfer ke sesama rekening BNIS/BNI.
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(c) BNI Tapenas iB Hasanah

BNI Tapenas iB Hasanah adalah tabungan perencanaan

berakad mudharabah dengan sistem setoran bulanan yang

bermanfaat untuk membantu menyiapkan rencana masa depan

seperti rencana liburan, ibadah umrah, pendidikan ataupun

rencana lainnya.

Untuk melakukan pembukaan rekening BNI Tapenas iB

Hasanah terdapat beberapa persyaratan yang harus dilengkapi

yaitu sebagai berikut:

1.

2.

S

Usia minimal 17 tahun, maksimal 55 tahun.
Formulir aplikasi pembukaan rekening
Kartu identitas asli (KTP/Paspor)
Setoran awal minimal Rp 100.000.
Memiliki rekening tabungan IB Hasanah, BNI Bisnis iB
Hasanah/ BNI Prima IB Hasanah sebagai rekening afilasi
Melakukan setoran bulana minimal Rp 100.000, s/d Rp
5.000.000 yang akan didebet setiap tanggal 5.
Rekening akan otomatis ditutup dan saldo dana akan
dicairkan kerekening afilasi setelah dikurangi biaya
administrasi, apabila 3 bulan berturut-turut mengalami
gagal auto kredit.

Kemudian keunggulan yang bisa diperoleh nasabah

dari BNI Tapenas iB Hasanah adalah sebagai berikut:
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a. Tersedia pilihan jangkawaktu minimal 1 tahun s/d
maksimal 18 tahun.
b. Bagi hasil lebih tinggi
c. Auto credit untuk setoran bulanan dari rekening BNI iB
Hasanah/ BNI Bisnis iB Hasanah/ BNI iB Hasanah.
d. Manfaat perlindungan asuransi jiwa hingga 1 Milyar.
e. Manfaat asuransi kesehatan hingga Rp 1.000.000/bulan.
f. Biaya administrasi bulanan ringan hanya Rp 500/bulan.
g. Tersedia perlindungan asuransi jiwa plus asuransi
kesehatan tambahan (premi 5%, 10% atau 20% dari
setoran bulanan).
(d) BNI Baitullah iB Hasanah
BNI Baitullah iB Hasanah adalah tabungan haji dan
umrah yang dikelola secara Syari’ah sebagai sarana
pembayaran Haji untuk mendapatkan kepastian porsi berangkat
menunaikan ibadah Haji dan perencanaan ibadah Umrah dalam
mata uang rupiah dan USD.
BNI Baitullah iB Hasanah dilengkapi dengan Kartu
Haji & Umroh Indonesia sebagai Kartu ATM/debit yang dapat
digunakan di Tanah Suci & Tanah Air. BNI Baitullah iB
Hasanah tersedia dalam akad Mudharabah dan Wadi’ah.
Untuk dapat memiliki tabungan ini maka nasabah wajib

melengkapi persyaratan sebagai berikut:
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1) Formulir aplikasi pembukaan rekening
2) Kartu identitas asli (KTP/Paspor)
3) Akta kelahiran anak (usia < 17 tahun), untuk pembukaan
rekening BNI Baitullah iB Hasanah anak
4) Setoran awal minimal Rp 500.000/USD 50 (Mudharabah)
atau Rp 100.000/USD 5 (Wadi’ah)
Kemudian keunggulan yang bisa diperoleh nasabah dari
BNI Baitullah iB Hasanah adalah sebagai berikut:
a. Lebih mudah mendapatkan nomor porsi Haji
b. Bebas biaya pengeloalaan rekening bulanan
c. Bebas biaya penutupan rekening (IDR)
d. Fasilitas Auto Kredit untuk setoran bulanan
e. Anak-anak dengan usia minimal 12 tahun dapat didaftarkan
untuk mendapatkan nomor porsi Haji
f. Souvenir menarik pada saat pelunasan bhiaya Haji regular
g. Asuransi jiwa bagi Nasabah dengan saldo > 5 juta
BNI Tunas iB Hasanah
BNI Tunas iB Hasanah adalah tabungan yang
diperuntukan bagi anak-anak dan pelajar yang berusia di bawah
17 btahun. Tabungan ini disertai dengan kartu ATM Debit
(Tunas Card) atas nama anak dan SMS notifikasi ke orang tua.
BNI Tunas iB Hasanah tersedia dalam akad Mudharabah atau

Wadi’ah.
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Untuk dapat memiliki rekening BNI Tunas iB Hasanah
ada beberapa persyaratan yang harus dilengkapi oleh nasabah
yaitu sebaga2i berikut:

1. Formulir aplikasi pembukaan rekening
2. Fotokopi akte kelahiran/kartu pelajar anak & KTP orangtua
3. Setoran awal minimal Rp 100.000

Kemudian untuk keunggulan yang bisa diperoleh
nasabah dari tabungan produk BNI Tunas iB Hasanah adalah
sebagai berikut:

a. Bagi hasil kompetitif (akad Mudharabah)

b. Tunas Card dan Buku Tabungan atas nama anak dengan
minimal transaksi Rp 500.00/hari

c. Tuans Card dengan alternatif desain

d. Layanan transaksi perbankan secara elektronik (e-channel)

e. Layanan SMS notifikasi ke orang tua

f. Tunas Card dapat digunakan sebagai kartui debit dimesin
EDC BNI

g. Setoran dapat dilakukan melalui Cash Deposit Machine
(CDM)

h. Bebas biaya administrasi bulanan dan tarik tunai diseluruh

ATM BNI
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(f) BNI Prima iB Hasanah

BNI Prima iB Hasanah adalah tabungan bagi nasabah
“High Networth” berakad Mudharabah dengan bagi hasil
kompetitif dan akad Wadi’ah serta manfaat berupa fasilitas
transaksi e-Banking, perlindungan asuransi jiwa dan fasilitas
Executive Lounge bandara yang telah bekerjasama dengan BNI
Syariah. BNI Prima iB Hasanah dilengkapi dengan Zamrud
Crad.

Untuk dapat memiliki rekening BNI Prima iB Hasanah
ada beberapa persyaratan yang harus dilengkapi oleh nasabah
yaitu sebagai berikut:

1. Formulir aplikasi pembukaaan rekening

2. Kartu identitas asli (KTP/Paspor)

3. Setoran awal Rp 25 juta dan memiliki dana di BNI Syariah
minimal Rp 250 juta

Kemudian untuk keunggulan yang bisa diperoleh
nasabah dari tabungan produk BNI Prima iB Hasanah adalah
sebagai berikut:

1. Zamrud Card dengan limit transaksi tarik tunai hingga Rp
10 juta/hari, transfer hingga Rp 100.000/hari (kesesama
BNIS/BNI) dan Rp 25 juta/hari (ke non BNIS/BNI)

2. Executive Lounge di Bandara yang bekerjasama dengan

BNI Syariah
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Perlindungan asuransi jiwa

Fasilitas Auto debet untuk pembayaran tagihan tertentu
Fasilitas e-Banking (Internet Banking,SMS Banking, Mobile
Banking dan Phone Bangking)

Mutasi transaksi dibuku tabungan lebih detail

Layanan antrian prioritas di kantor-kantor Cabang BNI

Syariah dengan menunjukan Zamrud Card

(g) BNI Simpel iB Hasanah

BNI Simpel iB Hasanah adalah produk simpanan untuk

siswa/pelajar berakad Wadi’ah dengan fitur yang menarik dan

persyaratan yang sangat mudah sehingga mendorong budaya

menabung sejak dini. BNI Simpel iB Hasanah dilengkapi

dengan kartu ATM Simpel iB.

Untuk dapat memiliki rekening BNI Simpel iB Hasanah

ada beberapa persyaratan yang harus dilengkapi oleh nasabah

yaitu sebagai berikut:

1.

2.

3.

Formulir aplikasi pembukaan rekening

Memiliki kerjasama antara pihak Bank dan Sekolah

Setoran awal minimal Rp 1.000

Fotokopi KTP orang tua atau wali/ Kartu Keluarga (bila
tidak tinggal serumah dengan orang tua atau wali), Kartu

Pelajar/Akte Kelahiran
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Kemudian untuk keunggulan yang bisa diperoleh
nasabah dari tabungan produk BNI Simpel iB Hasanah
adalah sebagai berikut:

1. Buku tabungan atas nama anak
2. Dapat menerima dana secara otomatis (Auto Credit)
dari orang tua atau wali
3. Kartu ATM dapat digunakan sebagai kartu debit
dimesin EDC BNI
4. Bebas biaya administrasi bulanan®®
(h) Giro Non Perorangan

Giro atau tabungan non perorangan adalah tabungan
yang digunakan oleh instansi atau lembaga/PT. Untuk Giro
tidak meiliki buku tabungan dan ATM. Jadi pembayaranya
diganti mengginakan cek atau bilyat giro.

Untuk produk tabungan di BNI Syariah Jember
persyaratannya sama yaitu Fotokopi KTP dan mengisi Formulir
pembukaan rekening. Untuk persyaratan yang sedikit berbeda
adalah giro, karena harus menyerahkan akte pendirian, surat
izin usaha dan KTP dari masing-masing anggota instansi atau

lembaga/ PT tersebut.”’

% Dokumentasi, BNI Syariah Jember, 08 Februari 2018.
%" Zulkarnain Nur Huda (77862), wawancara, 08 Februari 2018.
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B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian data dan analisis ini berisi tentang uraian data dan temuan
yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang telah
diuraikan seperti pada BAB 111.°® Penyajian data juga merupakan bagian yang
megungkapkan data yang dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan
dengan rumusan masalah dan analisa data yang relevan.

Sebagaiamana yang telah dijelaskan bahwa dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dokumentasi dan catatan lapangan sebagai alat untuk mendukung dalam
penelitian ini. Secara berurutan akan disajikan data-data hasil penelitian yang
mengacu pada fokus penelitian yang sudah ada.

1. Mekanisme Penanganan Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah
Jember
Anjak Piutang pada dasaranya merupakan suatu perusahaan yang
menangani  permasalahan Piutang. Artinya perusahaan tersebut
menggunakan jasa untuk melakukan penagihan piutang. Dalam hal ini
yang bertindak sebagai perusahaan Anjak Piutang atau pihak ketiga dalam
penyelesaian persoalan piutang yang dialami oleh nasabah dan mitra
kerjanya adalah BNI Syariah Jember.
Anjak Piutang (Factoring) merupakan salah satu produk yang
masih baru di BNI Syariah Jember, karena baru saja diterapkan pada tahun

2015 yang lalu. Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah Jember masuk

%8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,h.76.
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kedalam produk pembiayaan yang bersifat produktif. Produk Anjak
Piutang di BNI Syariah ini muncul karena adanya dampak dari sebuah
kebutuhan pengusaha yang memiliki tagihan yang bersifat jangka
pendek.

Di dalam melakukan kegiatan Anjak Piutang BNI Syariah Jember
mengambil alih persolan piutang yang dialami oleh nasabah dan
memberikan talangan dana sejumlah piutang yang diberikan nasabah
kepada mitra kerjanya.Terdapat tiga pihak dalam kegiatannya yaitu
Nasabah, Bowheer (mitra kerja nasabah) dan BNI Syariah Jember.*

Ibu Sinta Amarilia selaku SME Financing Head BNI Syariah
Jember atau bagian yang menangani Anjak Piutang (Factoring) di BNI
Syariah Jember menyampaikan sebagaimana berikut:

Mekanisme penanganan Anjak Piutang (Factoring) yang dilakukan
di BNI Syariah Jember yaitu dengan cara pembiayaan. Artinya
BNI Syariah memberikan pembiayaan atau talangan dana terlebih
dahulu kepada nasabah sesuai jumlah piuatngnya kepada Bowheer.
Kemudian setelah jatuh tempo pembayaran piutang tersebut, maka
BNI Syariah Jember akan melakukan penagihan piutang nasabah
kepada Bowheer. Setelah Bowheer membayar piutangnya, maka
uang tersebut akan menjadi milik BNI Syariah Jember dan
dianggap sebagai pelunasan talangan dana atau pembiayaan yang
dilakukan BNI Syariah Jember kepada nasabah.

Mekanisme penanganan Anjak Piutang (Factoring) yang
dilakukan oleh BNI Syariah jember dengan menggunakan dua akad
yaitu dengan menggunkana akad Qard dan Waklah bil Ujrah. Qard
digunakan untuk akad pembiayaan atau pemberian talangan
dananya, sementara wakalah bil ujrahnya digunakan untuk jasa
penagihan yang dilakuakn BNI Syariah Jember sehingga
memperoleh keuntungan.®®

% Observasi, Jember, 07 Februari 2018.
% Sinta Amarilia, Jember, 15 Februari 2018.
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Kemudian ditambahkan oleh Ibu Rizka selaku anggota dari SME

Financing di BNI Syariah Jember adalah sebagai berikut:

Untuk dapat melakukan Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah

Jember terdapat beberapa mekanisme sebagaiaman berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Nasabah datang ke BNI Syariah Jember menceritakan persoalan
piutangnya dengan Bowheer.

Nasabah melakukan permohonan pembiayaan Anjak Piutang
(Factoring) di BNI Syariah Jember

Nasabah mengisi Formulir dan melengkapi persyaratan pembiayaan
Anjak Piutang (Factoring) yang telah ditetapkan BNI Syariah Jember
Nasabah menyerahkan invoice tagihannya pada Bowheer ke BNI
Syariah Jember

Kemudian BNI Syariah mengecek kelengkapan berkas dan data untuk
dianalisa

BNI Syariah Jember melakukan analisa kepada perusahaan Bowheer
(mitra dari nasabah)

Kemudian setelah melakukan analisa maka BNI Syariah Jember
mengambil keputusan untuk disetujui atau tidak pembiayaan Anjak
Piutang tersebut

Apabila disetujui maka menetukan besar Plafond pembiayaan yang
akan diberikan

Setelah itu pencairan bisa dilakukan tetapi berdasarkan invoice.
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10) Setelah itu nasabah menyerahkan copy invoice yang sudah di tanda
tangani dan distempel sebagai bukti invoice diterima Bowheer

11) Kemudian nasabah menyerahkan surat permohonan pencairan

12) Nasabah memebayar biaya-biaya (ujrah yang dibayarkan diawal dan
biaya administrasi)

13) Setelah semua persyaratan lengkap, dana dicairkan kerekening
nasabah

14) Ketika pembayaran dari Bowheer masuk kerekening BNI Syariah,
maka pembiayaan yang dilakukan nasabah telah dilunasi

menggunakan uang tersebut.®*

Kemudian ditambahkan juga oleh Ibu Anita Nur Syahbana selaku
anggota dari SME Financing BNI Syariah Jember, beliau menyampaikan:

Nasabah yang datang ke BNI Syariah Jember dan ingin melakukan
pembiayaan Anjak Piutang (Factoring) harus menceritakan
permasalahan piutangnya dan menunjukan invoice tagihannya.
Setelah itu berkas pengajuan nasabah akan dianalisa terlebih
dahulu. Setelah analisa selesai baru BNI Syariah akan memberikan
talangan dana sebagai pembiayaan dengan jumlah yang
disesuaikan dengan piutang yang diberikan nasabah kepada
Bowheer. Kemudian pada saat jatuh tempo Bowheer akan
membayar piutangnya kepada nasabah melalui rekening BNI
Syariah Jember, yang mana uang tersebut digunakan untuk
melunasi talangan dana ynag diberikan oleh BNI Syariah Jember
kepada nasabah sebagai pembiayaan.®?

Dari hasil wawancara diatas dapat dilakukan analisis bahwa
mekanisme penanganan Anjak Piutang (Factoring) yang dilakukan di BNI

Syariah Jember hanya menggunakan satu cara saja yaitu dengan cara

%1 Rizka,Wawancara,Jember, 09 Februari 2018.
62 Anita Nur Syahbana, Wawancara, Jember, 07 Februari 2018.
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pengambilalihan tagihan piutang suatu perusahaan dengan fee dan biaya —
biaya tertentu.

Mengaca dari teori yang terdapat pada bukunya Kasmir tentang
Lembaga Keuangan Bank dan Non Bank, pengambilalihan tagihan piutang
tersebut dilakukan dengan cara memberikan pembiayaan atau talangan
terlebih dahulu kepada nasabah senilai piutang yang diberikannya kepada
Bowheer, kemudian Bowheer akan membayar utangnya kepada BNI
Syariah Jember, dan sejumlah uang tersebut oleh BNI Syariah Jember
dianggap sebagai pelunasan pembiyaan yang telah dilakukan nasabah.

. Mekanisme Analisis Risiko Anjak Piutang (Factoring) Di Bni Syariah
Jember

Risiko merupakan suatu keadaan tidak menguntungkan atau tidak
mengenakan yang terjadi berdasarkan akibat atau ulah tertentu. Biasanya
risiko tersebut bisa terjadi pada individu, lembaga, team dan perusahaan.
maka dari itu setiap perusahaan yang berdiri dalam bidang apapun pasti
memikirkan setiap risiko yang akan terjadi pada masa yang akan datang.

Sama halnya dengan dunia perbankan, setiap mengeluarkan produk
baik itu produk tabungan ataupun pembiayaan pastinya melakukan analisa
terlebih dahulu mengenai kemungkinan risiko apa saja yang akan terjadi
nantinya. Di BNI Syariah Jember memiliki banyak sekali produk
pembiayaan baik pembiayaan yang bersifat konsumtif maupun produktif.
Salah satu dari produk pembiayaan produktif yang memilki risiko sangat

tinggi adalah Anjak Piutang (Factoring), karena pada produk Anjak
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Piutang (Factoring) ini tidak menggunakan agunan atau jaminan. Apabila
suatu risiko itu terjadi, maka akan sangat membahayakan bagi
kelangsungan operasional perbankan khususnya di BNI Syariah Jember.
Analisis Risiko ini pada umumnya dilakukan dengan cara yang berbeda-
beda dalam setiap perusahaan.

Ibu Sinta Amarilia selaku SME Financing Head di BNI Syariah
Jember, beliau mengatakan:

Selama di BNI Syariah Jember menjalankan produk Anjak Piutang

(Factoring) dan selama saya berada di BNI Syariah Jember

menjadi SME Financing yang bertugas menangani permasalah

Anjak Piutang di BNI Syariah Jember belum pernah terjadi risiko-

risiko yang dapat merugikan BNI Syariah Jember. Karena di BNI

Syariah sebelum menjalankan atau menangani permasalahan Anjak

Piutang (Factoring) terlebih dahulu melakukan yang namanya

analisis risiko.”

Sebagaimana Penuturan lbu Sinta Amarilia dan Ibu Anita Nur
Syahbana, bahwasaanya di BNI Syariah Jember untuk analisis riisiko yang
dilakukan hanya ada dua macam yaitu Identifikasi Risiko dan
Pengendalian Risiko. Untuk Identifikasi Risiko yang dilakukan BNI
Syariah Jember da dua macam yaitu Identifikasi Eksternal Perusahaan dan
Internal Perusahaan BNI Syariah Jember.Untuk EKklsternal Perusahaan
identifikasinya meliputi Profil perusahaan yang akan bekerjasama dalam
Anjak Piutang, Riwayat dari nasabah dalam dunia perbankan

sebelumnya,laporan laba rugi dan neraca keuangan nasabah tiga tahun

terakhir yang tujuannya untuk mengetahui keuntungan pertahunnya dari

83 Sinta Amarilia, wawancara, Jember 12 Februari 2018.
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perusahaan dan yang terakhir yaitu surat perjanjian kontrak antara nasabah
dengan Bowheer.

Kemudian untuk Internal Perusahaan BNI Syariah sendiri yaitu
melihat kinerja karyawan yang menangani Anjak Piutang sudah
menguasai semua keseluruhan tentang Anajk Piutang ataukah masih
belum. Untuyk pengendalian Risikonya dilakuka dengan cara memilih
dengan benar perusahaan yang akan melakukan kerja sama Anjak Piutang,
melakukan pemantauan pada perusahaan Bowheer baik secara langsung
ataupun melalui telpon, diawal nasabah membayar marginal deposit
sebagai cadanagan apabila terajdi risiko-risiko tersebut dan yang terakhir
mencadangkan dannya di Asuransi Syariah (Askrindo Syariah) dengan
jenis penjaminan wanprestasi yang bertujuan untuk mengcover apabila
terajdi risiko kegagalan pembayaran dari mitra.®*

Dari hasil wawancara diatas dapat dilakukan analisis bahwa
mekanisme analisis risiko Anjak Piutang (Factoring) yang dilakukan oleh
BNI Syariah Jember adalah dengan menggunakan cara Indentifikasi
Risiko dan Pengendalian Risiko. Untuk identifikasi Risiko dilakukan guna
mengetahui unsur-unsur yang menyebabkan suatu risiko itu terjadi, dan
identifikasi risiko ini juga digunakan untuk mengetahui bagaimana
perjalanan dari nasabah dan juga bowheer ditahun-tahun sebelumnya.

Sementara itu untuk pengendalian risiko dilakukan dengan tujuan

untuk mengetahui pencegahan seperti apa yang bisa dilakukan setelah

% Anita Nur Syahban,Wawancara,Jember, 06 Februari 2018.
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mengetahui penyebab terjadinya risiko dari hasil indentifikasi risiko
ditahap sebelumnya.
3. Penerapan Manajemen Risiko Anjak Piutang (Factoring) di BNI

Syariah Jember

Manjamen Risiko adalah suatu bidang ilmu yang membahas tentang
bagaimana suatu organisasi menerapkan ukuran dalam memetakan
berbagai permasalahan yang ada dengan menempatkan berbagai
pendekatan manajemen secara komprehensif dan sistematis.®> Tujuan
suatu perusahaan menerapkan manajemen risiko adalah untuk dapat
mengantisipasi  segala risiko yang mungkin terjadi serta dapat
menyebabkan perusahaan mengalami kerugian bahkan kebangkrutan.

Risiko - risiko yang bisa terjadi pada perusahaan dapat berasal dari
dalam perusahaan ataupun dari luar perusahaan. Maka dari itu setiap
perusahaan selalu memiliki dan menerapkan menajemen risiko sebelum
mengeluarkan suatu produk, karena penerapan manajemen risiko yang
baik dapat membantu meminimalisir segala kerugian yang mungkin terjadi
pada suatu perusahaan. Terdapat sepuluh macam risiko yang mungkin saja
terajdi pada suatu perusahaan yaitu Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko
Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Suku Bunga, Risiko Valuta Asing,
Risiko Perbankan, Risiko Fraud (kecurangan), Risiko Lingkungan dan

Risiko Politik.

% Irham Fahi, Manajemen Risiko Teori Kasus dan solusi, h.3.
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BNI Syariah Jember juga melakukan penerapan manajemen risiko
pada setiap produk yang dikeluarkan, begitu juga pada produk pembiayaan
Anjak Piutang (Factoring). Seperti yang telah dijelaskan dalam
mekanisme analisis risiko diatas, risiko yang mungkin terjadi pada
pembiayaan Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah Jember adalah
Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional dan Risiko Fraud
(Kecurangan). BNI Syariah Jember  telah melakukan penerapan
manajemen risiko dengan sangat baik pada setiap produk yang dikeluarkan
termasuk dalam pembiayaan Anjak Piutang (Factoring) ini.

Penerapan manajemen risiko tersebut melalui berbagai macam cara,
sehingga dalam praktek pembiayaannya risiko yang mungkin terjadi pada
pembiayaan Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah Jember tidak
sampai terjadi dan Bank tidak mengalami kerugian. Penerapan Manajemen
Risiko terhadap kemungkinan risiko yang bisa terjadi pada pembiayaan
Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah Jember adalah sebagai berikut:
a. Risiko Kredit

Risiko kredit terjadi karena Bowheer tidak dapat membayar
tagihannya yang dikarenakan perusahaanya mengalami kebangkrutan
atau penurunan penjualan. Maka penerapan manjemen risiko yang
dilakukan yaitu dengan memilih Bowheer atau mitra nasabah yang
perusahaan BUMN/BUMD atau swasta yang bonafit, melihat dari
neraca keuangan perusahaan Bowheer yang diterbitkan pada media,

memilih perusahaan yang popular dan menjaminkan dananya pada
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Asuransi Syariah yaitu Askrindo Syariah dengan jenis penjaminan one
prestasi yang berguna untuk mengcover risiko pembayaran dari
Bowheer.

Risiko Likuiditas

Risiko Likuiditas ini terjadi karena terdapat penurunan
pembayaran dari Bowheer. Untuk menanggulangi terjadinya hal
tersebut, maka penerapan manajemen risiko yang dilakukan vyaitu
dengan melakukan pemantauan melalui televon (by phone) dalam
waktu tiga bulan sekali, dengan cara visit atau mengunjungi
perusahaan dalam jangka waktu enam bulan sekali yang dibuatkan
pada laporan call memo dan melkukan pengecekan laporan keuangan.
Risiko Operasional

Risiko Operasional ini lebih mengarah kepada internal Bank
(BNI Syariah Jember). Untuk penerapan manajemen risikonya
dilakukan dengan cara menempatkan karyawan yang benar-benra
memahami Anjak Piutang (Factoring) untuk memegang satu nasabah
dan melampirkan laporan keuangan setiap dari setiap nasabah.

Risiko Fraud (Kecurangan)

Risiko ini terjadi apabila Bowheer melakukan pembayaran
bukan ke rekening BNI Syariah Jember atas perintah nasabah tanpa
sepengetahuan dari BNI Syariah Jember. Untuk penerapan manjemen
risikonya yaitu dengan cara membuat surat perjanjian dari Bowheer

untuk BNI Syariah tentang pengetahuan pembiayaan, dengan cara
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call/ menelvon kepada Bowheer yang berwenang (Bendahara atau
lainnya) guna memastikan bahwa surat tersebut asli dan dalam invoce
tertera pembayaran dilakukan pada rekening BNI Syariah Jember.®®

Ibu Sinta Amarilia selaku SME Financing Head di BNI Syariah
Jember, beliau mengatakan:

Anjak Piutang (Factoring) merupakan pembiayan yang
memiliki risiko cukup besar karena tidak menggunakan agunan
atau jaminan, maka dari itu manajemen risiko yang baik harus
diterapkan agar tidak terjadi kerugian pada BNI Syariah Jember.
Apabila Bowheer atau mitra dari nasabah tidak mampu
membayar tagihannya secara otomatis itu akan merugikan BNI
Syariah Jember dan akan menghambat kegiatan operasianl BNI
Syariah Jember.

Oleh karena itu, penerapan manjemen risiko Anjak piutang
(Factoring) yang dilakukan oleh BNI Syariah Jember dilakukan
dengan memakai jasa asuransi. Asuransi yang digunakan yaitu
Askrindo Syariah dengan jenis asuransi penjaminan one
prestasi. Asuransi ini gunanya untuk mengcover apabila terjadi
Risiko Kredit atau Bowheer gagal membayar tagihannya.®’

Hal serupa juga ditambahkan oleh Ibu Anita Nur Syahbana
selaku anggota dari SME Financing di BNI Syariah Jember, beliau
mengatakan:

Penggunaan Askrindo Syariah atau Asuransi oleh BNI Syariah
Jember pada pembiayaan Anjak Piutang (Factoring) sebenarnya
bertujuan untuk menjaminkan dana yang nantinya digunakan
untuk mengganti atau mengcover tagihan yang tidak terbayar
oleh Bowheer atau semisal nasabah melakukan kecurangan
dengan mengganti rekening atas nama BNI Syariah Jember
dengan Bank lainnya, sehingga pembayaran tidak masuk pada
Rekening BNI Syariah Jember.®®

% Observasi, Jember, 14 Februari 2018.
®7 Sinta Amarilia, Wawancara, Jember, 14 Februari 2018.
% Anita Syahbana, Wawancara, Jember, 06 Februari 2018.
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Dari hasil wawancara di atas dapat dilakukan analisis bahwa di
BNI Syariah Jember penerapan manajemen risiko dilakukan dengan
baik sehingga kemungkinan- kemungkinan risiko yang bisa terjadi
pada Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah Jember tidak sampai
terjadi. Manajemen Risiko yang diterpakan BNI Syariah Jember pada
pembiayaan Anjak Piutang (Factoring) yaitu Risiko Kredit, Risiko
Likuiditas, Risiko Operasional dan Risiko Fraud (Kecurangan). Risiko
Kredit penerapan Manjemne Risikonya dilakukan dengan cara
4. Manfaat penerapan Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah
Jember
BNI Syariah Jember merupakan salah satu lembaga keuangan yang
bergerak dalam dunia perbankan berbasis syariah yang berorientasi untuk
memperoleh keuntungan dan kemaslahatan bagi semua nasabah. Dalam
setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan atau lembaga keuangan
Bank dan non Bank terutama yang berbasis syariah haruslah
mendatangkan manfaat untuk perusahaan atau lembaganya dan juga
nasabahnya. Begitu pula pada produk Anjak Piutang (Factoring) yang
dijalankan oleh BNI Syariah Jember pastinya juga berorientasi untuk
memberi manfaat terrhadap nasabah dan juga BNI Syariah Jember sendiri.
Manfaat yang diperoleh dari adanya Anjak Piutang (Factoring)
bagi BNI Syariah Jember sendiri yang paling utama adalah diperoleh
keuntungan dari kegiatan pembiayaan Anjak Piutang ini, sehingga

keuntungan tersebut terus digunakan untuk meningkatkan kinerja dari BNI
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Syariah Jember. Kemudian manfaat yang bisa dirasakan oleh nasabah
yaitu nasabah bisa terus melanjutkan kegiatan operasional dan produksi
pada perusahaanya dengan dana talangan atau pembiayaan yang diberikan
olen BNI Syariah Jember, sehingga perusahaannya tidak mengalami
kebangkrutan. Manfaat dari Anjak Piutang untuk Bowheer yaitu menjadi
pendorong semangat untuk segera membayar utangnya.

Ibu Anita Nur Syahbana selaku anggota SME Financing BNI
Syariah Jember, beliau mengatakan:

Produk Anjak Piutang (Factoring) yang diterapkan di BNI Syraiah
Jember sangat bermanfaat untuk nasabah, karena nasabah dapat
memperoleh dana untuk melakukan kegiatan operasional
perusahaanya melalui dana talangan atau pembiayaan Anjak
Piutang yang diberikan oleh BNI Syariah Jember.

Kemudian nasabah tidak perlu melakukan penagihan piutangnya
kepada Bowheer karena kuasa penagihan telah dilimpahkan kepada
BNI Syariah Jember. Sementara itu keuntungan yang dirasakan
olen BNI Syariah Jember yaitu kewajibannya sebagai Bank
Syariah yang berfungsi untuk menyalurkan dana kepada
masayrakat telah terlaksana.®®

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Sinta Amarilia selaku SME
Financing Head di BNI Syariah Jember, beliau mengatakan:

Manfaat dari adanya Anjak Piutang bagi BNI Syariah Jember yaitu
BNI Syariah Jember memperoleh keuntungan besar yang berasal
dari ujrah dan juga biaya administrasi. Bagi nasabah manfaatnya
yaitu kegiata operasional perusahaan, gaji kryawan dan biaya
produksi bisa tertangani dari adanya pembiayaan atau talangan
dana yang diberikan oleh BNI Syariah Jemebr. Dan juga nasabah
tidak perlu menagih kepada Bowheer karena telah dilimpahkan
kepada BNI Syariah Jember tugas untuk menagih piutangnya
kepada Bowheer.

% Anita Nur Syahbana,Wawancara, Jember, 06 Februari 2018.
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Kemudian manfaat bagi Bowheer yaitu menghindari gagal bayar
utangnya kepada nasabah, karena apabila melakukan kecurangan
maka nama perusahaanya di BNI Syariah Jember akan jelek dan
apbila kana melkaukan pembiayaan pastinya tidak akan diterima.”

Dari hasil wawancara diatas dapat dilakukan analisis bahwa
manfaat atau keuntungan dari penerapan Anjak Piutang di BNI Syariah
Jember dapat dirasakan oleh ketiga pihak yang berperan dalam kegiatan
Anjak Piutang tersebut. Keuntungan bagi BNI Syariah Jember yaitu dapat
menjalankan salah satu fungsi dari Bank Syariah yaitu menyalurkan dana
kepada nasabah untuk digunakan sebagai kemaslahatan dan memperoleh
ujrah yang berasal dari jasa penagihan serta menpat keuntungan dari biaya
administrasi Anjak Piutang.

Kemudian untuk nasabah manfaatnya yaitu persoalan piutangnya
dapat terselesaikan tanpa harus menagih sendiri dan memperoleh talangan
dana atau pembiayaan terlebih dahulu oleh BNI Syariah Jember yang bisa
digunakan untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaanya.
Selanjutnya manfaat yang diperolen Bowheer yaitu menghindarkan
Bowheer dari kecurangan untuk tidak membayar utangnya dan
memberiakn motivasi kepada Bowheer bahwa utang harus dibayar apabila
jatuh temponya telah datang.

C. Pembahasan Temuan
1. Mekanisme Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah Jember

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme Anjak Piutang

(Factoring) di BNI Syariah Jember yaitu dengan pengambilalihan tagihan

Sinta Amarilia, Wawancara, Jember, 15 Februari 2018.
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piutang nasabah kepada Bowheer dengan cara BNI Syariah Jember
memberikan talangan dana terlebih dahulu kepada nasabah, dan talangan
dana tersebut akan lunas jika Bowheer telah membayar utangnya terhadap
nasabha kepada BNI Syariah Jember.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dengan
disesuaikan pada kajian teori, yaitu kegiatan Anjak Piutang (Factoring)
yang meliputi: pengambilalihan tagihan suatu perusahaan dengan fee
tertentu, pembelian piutang perusahaan dalam suatu transaksi perdagangan
dengan harga yang sesuai denga kesepakatan dan mengelola usaha
penjualan kredit suatu perusahaan, artinya perusahan Anjak Piutang dapat
mengelola kegiatan administrasi  kredit-kredit perusahaan sesuai
kesepakatan.”* Maka dari itu jenis kegiatan Anjak Piutang (Factoring)
yang dilakuka oleh BNI Syariah Jember vyaitu dengan cara
pengambilalihan tagihan suatu perusahaan dengan fee tertentu, artinya BNI
Syariah Jember mengambil alih tagihan piutang nasabah kepada Bowheer
atau mitra kerja nasabah, kemudian BNI Syariah Jember mendapat
keuntungan (fee) dari jasa penagihan yang dilakukannya.

Secara teori, dalam kegiatan sehari harinya secara umum perusahaan
Anjak Piutang mempunyai dua macam jasa Yaitu Jasa Pembiayaan
(Financing Service) dan Jasa Non Pembiayaan (Non Financing Service).
Maka yang digunakan BNI Syariah Jember dalam praktek penanganan

Anjak Piutang (Factoring) adalah Jasa Pembiayaan (Financing Service),

" Kasmir,Bank dan lembaga Keuangan Lainnya,h.272.
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yaitu perusahaanAnjak Piutang melakukan pembayaran dimuka
(prefinancing) kepada kreditor yang besarnya tergantung dari kesepakatan
kedua belah pihak.

Kemudian terkait dengan keuntungan yang dapat diperoleh
perusahaan Anjak Piutang yaitu: Jasa Penagihan (service charge) dan
Biaya administrasi.”> Maka bentuk keuntungan yang ditetapkan di BNI
Syariah adalah Jasa Penagihan, yaitu biaya yang dibebankan oleh
perusahaan Anjak Piutang kepada klienya yang dikenal dengan istilah fee
dan besarnya dihitung berdasarkan presentasi tertentu. Di BNI Syariah
Jember fee ini disebut dengan ujrah (upah) atas penggunaan jasa
penagihan BNI Syariah Jember oleh nasabah untuk menagih piutangnya
kepada Bowheer atau mitra kerja nasabah. Selain itu BNI Syariah Jember
juga memperoleh keuntungan melalui biaya administrasi, yaitu biaya yang
diterima oleh perusahaan Anjak Piutang setelah melakukan pengelolaan
perusahaan kreditor oleh klien dan besarnyapun tergantung dari
kesepakatan yang dibuat bersama. Di BNI Syariah Jember Biaya
administrasi diperoleh dari nasabah saat awal mengajukan pembiayaan
Anjak Piutang di BNI Syariah Jember mulai dari biaya pembuatan
rekening, materai dan lain sebagainya.

Jadi, mekanisme Anjak Piutang (Factoring) yang dilakukan di BNI
Syariah Jember adalah dengan kegiatan pengambilalihan tagihan suatu

perusahaan dengan fee tertentu. Yang fee tersebut diperoleh dari Jasa

2 1bid,h.273.
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Penagihan (Service charge) /fee/ujrah dan biaya administrasi. Kemudian
untuk menyelesaikan persoalan Anjak piutang yang dilakukan di BNI
Syariah Jember yaitu dengan menggunkan Jasa Pembiayaan (Financing
Service).

2. Mekanisme Analisis Risiko Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah
Jember

Hasil penelitian menunjukan bahwa analisis risiko yang dilakukan
oleh BNI Syariah Jember melalui duat tahapan yaitu pertama Identifikasi
risiko yang bertujuan untuk mengetahui unsur-unsur yang menyebabkan
suatu risiko itu terjadi, dan identifikasi risiko ini juga digunakan untuk
mengetahui bagaimana riwayat dari nasabah dan juga perusahaan
bowheer. Kemudian kedua yaitu Pengendalian Risiko yang bertujuan
untuk mengetahui cara cpat dan tepat yang bisa dilakukan setelah
mengetahui penyebab terjadinya risiko dari hasil identifikasi risiko ditahap
sebelumnya.

Berdasarkan hasil peneltian yang telah dipaparkan dengan
disesuaikan pada kajian teori, yaitu mengenai cara analisis risiko sebanyak
empat tahapan yang meliputi: Identifikasi Risiko, Pengukuran Risiko,
Pemantauan dan Limit Risiko serta pengendalian Risiko.”® Maka cara
analisis risiko yang dilakukan oleh BNI Syariah Jember menggunakan dua

tahapan yaitu ldentifakasi Risiko dan Pengendalian Risiko.

7 |katan Bankir Indonesia,Manajemen Rissiko 2,h.5-10.
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Identifikasi Risiko tujuannya adalah untuk mengidentifikasi seluruh
jenis risiko yang melekat pada setiap aktivitas fungsional yang dapat
merugikan bank. DI BNI Syariah Jember Identifikasi Risiko ini dilakukan
sebelum produk Anjak Piutang tersebut dijalankan atau diberikan kepada
nasabah. Identifikasi Risiko yang dilakukan oleh BNI Syariah pada produk
Anjak Piutang yaitu dengan cara melihat dan mempertimbnagkan
perusahaan yang akan dilakukan Anjak Piutang, melihat riwayat nasabah
diperbankan sebelumnya, melihat laporan laba rugi, melihat neraca
keuangan, hasil penjualan, dan melihat surat perjanjian yang dibuat antara
nasabah dan Bowheer.

Sedangkan Pengendalian Risiko vyaitu dilakukan bank untuk
mengelola risiko tertentu, terutama yang membahayakan usaha bank.
Pengendalian Risiko yang dilakukan BNI Syariah Jember pada produk
Anjak Piutang yaitu dengan cara memilih dengan benar perusahaan yang
akan dilakukan Anjak Piutang, melakukan pemantauan melalui televon
atau mengunjunginya secara langsung untuk mengetahui laporan keuangan
serta untuk mengetahui kinerja perusahaan, menggunakan asuransi syariah
(Askrindo Syariah) dengan jenis wanprestasi untuk mengcover apabila
terjadi kegagalan pembayaran oleh Bowheer atau mitra nasabah dan yang
terakhir dari internal BNI Syariah Jember sendiri yaitu dilakukan dengan
menempatkan karyawan yang kompeten dan memahami mengenai

pembiayaan produktif terlebih Anjak Piutang (Factoring).
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Jadi, mekanisme analisis risiko Anjak Piutang (Factoring) di BNI
Syariah Jember dilakukan mellaui dua tahapan yaitu Identifikasi Risiko
dan Pengendalian Risiko. Identifikasi Risiko dilakukan untuk
mengidentifikasi seluruh jenis risiko yang melekat pada setiap aktivitas
fungsional yang dapat merugikan bank. Sedangkan Pengendalian Risiko
dilakukan untuk mengelola risiko tertentu, terutama yang membahayakan
usaha Bank.

3. Penerapan Manajemen risiko Anjak Piutang (Factoring) di BNI
Syariah Jember

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manjemen risiko
Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah Jember telah dilakukan dengan
sangat baik, sehingga kemungkinan — kemujngkinan risiko yang bisa
terjadi pada prosuk pembiayaan Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah
Jember tidak sampai terjadi.

Berdasarkan hasil penlitian yang telah disesuaikan pada kajian teori
yang terdapat dalam bukunya Irham Fahmi yang berjudul Manajemen
Risiko Teori Kasus dan Solusi terdapat sepuluh macam jenis risiko yaitu
Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko
Suku Bunga, Risiko Valuta Asing, Risiko Perbankan, Risiko Fraud
(kecurangan), Risiko Lingkungan dan Risiko Politik.”* Maka jenis risiko

yang diterapkan pada pembiayaan Anjak Piutang (Factoring) di BNI

" Ferry N. Idroes, Manajemen Risiko Perbankan,h.23-24.
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Syariah Jember sebanyak empat jenis risiko yaitu Risiko Kredit, Risiko
Likuiditas, Risiko Operasional dan Risiko Fruad (Kecurangan).

Risiko Kredit penerapannya dengan cara memilih Bowheer atau
mitra nasabah yang perusahaan BUMN/BUMD atau swasta yang bonafit,
melihat dari neraca keuangan perusahaan Bowheer yang diterbitkan pada
media, memilih perusahaan yang popular dan menjaminkan dananya pada
Asuransi Syariah yaitu Askrindo Syariah dengan jenis penjaminan one
prestasi yang berguna untuk mengcover risiko pembayaran dari Bowheer.
Risiko Likuiditas diterapkan dengan cara melakukan pemantauan melalui
televon (by phone) dalam waktu tiga bulan sekali, dengan cara visit atau
mengunjungi perusahaan dalam jangka waktu enam bulan sekali yang
dibuatkan pada laporan call memo dan melkukan pengecekan laporan
keuangan. Kemudian untuk Risiko Operasional penerapannya dengan cara
menempatkan karyawan yang benar-benra memahami Anjak Piutang
(Factoring) untuk memegang satu nasabah dan melampirkan laporan
keuangan setiap dari setiap nasabah.dan yang terakhir Risiko Fraud
(Kecurangan) penerapannya dilakukan dengan cara membuat surat
perjanjian  dari Bowheer untuk BNI Syariah tentang pengetahuan
pembiayaan,  dengan cara call/menelepon kepada Bowheer yang
berwenang (Bendahara atau lainnya) guna memastikan bahwa surat
tersebut asli dan dalam invoce tertera pembayaran dilakukan pada rekening

BNI Syariah Jember.
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Jadi, penerapan manajemen risiko yang dilakukan BNI Syariah
Jember pada pembiayaan Anjak Piutang sudah sangat baik, sehingga
sejauh ini belum pernah terjadi satupun dari keempat risiko yang telah
diterapkan olen BNI Syariah J ember pada Anjak Piutang (Factoring).
Penerapan Manajemen Risiko Anjka Piutang (Factoring) di BNI Syariah
Jember benar-benar diterapkan, dan manajemen risiko yang diterapkan
yaitu Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional dan Risiko
Fraud (Kecurangan).

4. Manfaat Penerapan Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah
Jember

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan Anjak Piutang
(Factoring) di BNI Syariah Jember sangat bermanfaat bagi BNI Syariah
Jember, Nasabah dan Bowheer. Manfaat tersebut dapat dirasakan secara
positif oleh tokoh yang berperan dalam produk pembiayaan Anjak
Piutang.

Berdasarkan hasil penelitian dengan disesuaikan pada kajian teori
mengenai keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan Anjak Piutang
yang meliputi: Keuntungan Bagi Perusahaan Anjak Piutang, Keuntungan
Bagi Kreditor (Klien) dan Keuntungan bagi Debitur.”” Maka jenis
keuntungan yang dapat dirasakan dari penerapan Anjak Piutang di BNI
Syariah Jember yaitu manfaat atau keuntungan bagi BNI Syariah Jember

yang berupa dapat menjalankan salah satu fungsi dari Bank Syariah yaitu

7> Kasmir,Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,h.277-278.
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menyalurkan dana kepada nasabah untuk digunakan sebagai kemaslahatan
dan memperoleh ujrah yang berasal dari jasa penagihan serta mendapat
keuntungan dari biaya administrasi Anjak Piutang.

Manfaat atau keuntungan yang dapat diperoleh nasabah dari Anjak
Piutang yaitu persoalan piutangnya dapat terselesaikan tanpa harus
menagih sendiri dan memperoleh talangan dana atau pembiayaan terlebih
dahulu oleh BNI Syariah Jember yang bisa digunakan untuk menjalankan
kegiatan operasional perusahaanya. Manfaat atau keuntungan bagi
Bowheer yaitu menghindarkan Bowheer dari kecurangan untuk tidak
membayar utangnya dan memberiakn motivasi kepada Bowheer bahwa
utang harus dibayar apabila jatuh temponya telah datang.

Jadi, Manfaat yang diperoleh dari penerapan Anjak Piutang
(Factoring) di BNI Syariah Jember yaitu didapatkan oleh ketiga pihak
yang berperan di dalam Anjak Piutang. BNI Syariah Jember menerapkan
ketiga manfaat tersebut sesuai dengan yang terdapat pada teori Anjak
Piutang (Factoring). ketiga pihak yang memperoleh manfaat Anjak
Piutang (Factoring) tersebut yaitu Perusahaan Anjak Piutang (Factoring)
yang dalam hal ini adalah BNI Syariah Jember, Kreditor atau klien yang di
dlaam BNI Syariah Jember disebut nasabah dan Debitur yang di dalam

BNI Syariah Jember disebut Bowheer atau mitra kerja nasabah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Mekanisme Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah Jember

Mekanisme Anjak Piutang (Factoring) yang dilakukan di BNI
Syariah Jember adalah dengan kegiatan pengambilalihan tagihan suatu
perusahaan dengan fee tertentu. Yang fee tersebut diperoleh dari Jasa
Penagihan (Service charge) /fee/ujrah dan biaya administrasi. Kemudian
untuk menyelesaikan persoalan Anjak piutang yang dilakukan di BNI
Syariah Jember yaitu dengan menggunkan Jasa Pembiayaan (Financing
Service).

Yang dimaksud dari pengambilalihan tagihan disini adalah, ketika
nasabah datang kepada BNI Syarih Jember mengajukan permohonan
untuk melakukan Anjak Piutang (Factoring) berarti BNI Syariah
mengambilalih penagihan piutang nasabah kepada bowheer, sehingga
menjadi BNI Syariah Jember yang managih kepada Bowheer. Dan untuk
pembiayaan artinya BNI Syariah Jember memberikan pembiayaan atau
talangan sejumlah dana yang sesuai dengan piutang yang diberikan kepada
Bowheer, dan pembiayaan tersebut akan lunas setelah Bowheer melunasi
utangnya kepada nasabah dengan membayarnya kepada BNI Syariah

Jember pada saat waktu jatuh tempo yang telah ditentukan.
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2. Mekanisme Analisis Risiko Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah
Jember
Mekanisme analisis risiko Anjak Piutang (Factoring) di BNI
Syariah Jember dilakukan melalui dua tahapan yaitu lIdentifikasi Risiko
dan Pengendalian Risiko. Identifikasi Risiko dilakukan untuk
mengidentifikasi seluruh jenis risiko yang melekat pada setiap aktivitas
fungsional yang dapat merugikan bank. Sedangkan Pengendalian Risiko
dilakukan untuk mengelola risiko tertentu, terrutama yang membahayakan
usaha Bank.
3. Penerapan Manajemen Risiko Anjak Piutang (Factoring) di BNI
Syariah Jember
Penerapan manajemen risiko yang dilakukan BNI Syariah Jember
pada pembiayaan Anjak Piutang sudah sangat baik, sehingga sejauh ini
belum pernah terjadi satupun dari keempat risiko yang telah diterapkan
oleh BNI Syariah Jember pada Anjak Piutang (Factoring). Penerapan
Manajemen Risiko Anjka Piutang (Factoring) di BNI Syariah Jember
benar-benar diterapkan, dan manajemen risiko yang diterapkan yaitu
Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional dan Risiko Fraud
(Kecurangan).
4. Manfaat Penerapan Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah
Jember
Manfaat yang diperoleh dari penerapan Anjak Piutang (Factoring)

di BNI Syariah Jember yaitu didapatkan oleh ketiga pihak yang berperan
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di dalam Anjak Piutang. BNI Syariah Jember menerapkan ketiga manfaat
tersebut sesuai dengan yang terdapat pada teori Anjak Piutang (Factoring).
ketiga pihak yang memperoleh manfaat Anjak Piutang (Factoring)
tersebut yaitu Perusahaan Anjak Piutang (Factoring) yang dalam hal ini
adalah BNI Syariah Jember, Kreditor atau klien yang di dlaam BNI
Syariah Jember disebut nasabah dan Debitur yang di dalam BNI Syariah
Jember disebut Bowheer atau mitra kerja nasabah.
B. Saran-Saran

1. Penerapan manajemen risiko di BNI Syariah Jember tetap dipertahankan
tidak hanya dalam produk Anjak Piutang, tetapi dalam produk yang lain
yang ada di BNI Syariah Jember agar nantinya risiko — risiko yang
mungkin bisa terjadi tetap tidak akan terjadi.

2. BNI Syariah Jember harus melakukan promosi yang lebih menarik dan
kuat mengenai produk Anjak Piutang (Factoring) sehingga banyak
masyarakat yang mengetahui dan melakukan pembiayaan Anjak Piutang
di BNI Syariah Jember.

3. Untuk mekanisme Anjak Piutang (Factoring) di BNI Syariah seharusnya
bisa dilakukan tidak hanya dengan cara pengambilalihan saja, tetapi juga
bisa dengan cara pembelian ataupun pengelolaan, sehingga nasabah bisa
memilih akan menggunakan Anjak Piutang dengan mekanisme yang

seperti apa.
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4. Seharusnya untuk bagian SME Financing di BNI Syariah Jember
karyawanya tidak hanya tiga orang tetapi bisa ditambahi empat atau lima

orang sehingga bisa lebih kondusif dan efesien dalam penanganannya.
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